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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN QUICK RESPONSE 

INDONESIA STANDART (QRIS) DALAM MENGHIMPUN 

ZAKAT, INFAQ, SEDEKAH (ZIS) OLEH MASJID DI 

KABUPATEN REJANG LEBONG 

 

Oleh : M HAFIDH FATHANAH 

 

ABSTRAK 

 

Pembayaran Zakat, Infaq, dan Sedekah umumnya melalui metode  tunai, seiring 

dengan perkembangan zaman pembayaran bisa dilakukan dengan metode nontunai 

salah satunya melalui Quick Response Indonesia Standart (QRIS). Dalam 

penerapannya apakah penggunaan QRIS pada Masjid di Kota Curup Kabupaten 

Rejang Lebong dapat membantu pengurus Masjid dalam menghimpun dana Masjid 

menjadi lebih efektif. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam 

penelitian ini yaitu pengurus pada Masjid yang menerapkan QRIS. 

Hasil penelitian ini menunjukan Dalam penggunaan QRIS dalam menghimpun 

dana ZIS pada Masjid  dapat membantu memudahkan jama’ah dalam melakukan 

transaksi karena jama’ah dapat langsung melalkukan scaning barcode 

menggunakan smartphone melalui aplikasi seperti DANA, bri mobile,shopee BSI 

mobile dan lainnya. Penerapan QRIS pada Masjid  tidak Efektif karena banyaknya 

jama’ah yang lansia sehingga kurangnya literasi tentang metode QRIS dan dapat 

dilihat dari hasil pembayaran tunai lebih bersar dibandingkan nontunai. 
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KATA PENGANTAR 
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PERSEMBAHAN 

Alhamdulliahirobbil’alamin.... 

Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung, Maha Tinggi, 

Maha Adil, dan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia yang 

senantiasa berfikir, berilmu, beriman, dan sabar dalam menjalani kehidupan ini. Semoga 

keberhasilan ini menjadi salah satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita besarku. 

Terima kasih untukmu. Kupersembahkan karya kecil ini untuk: 

1. Allah SWT, sembah sujudku pada-Mu yang telah melimpahkan Rahmat dan 

Nikmat kepadaku hingga saat ini 

2. Diriku sendiri, terima kasih atas segala usaha, kerja keras, dan ketekunan yang 

telah diperjuangkan selama ini. Terima kasih telah melewati setiap tantangan 

dengan semangat dan tekad yang kuat. Skripsi ini adalah bukti dari komitmen, 

dedikasi, dan ketekunan dalam mencapai tujuan. Teruslah berjuang dan berusaha 

untuk meraih mimpi-mimpi yang lebih tinggi di masa depan 

3. Kedua orang tua tercinta, Aya |h (Ismet Agoes) dan Ibu (Djumartini) adalah pilar 

dalam kehidupanku. Segala yang telah kalian berikan dan ajarkan merupakan dasar 

dari semua yang aku capai hari ini. Setiap tetes keringat, setiap doa yang kalian 

panjatkan, dan setiap nasihat yang kalian berikan telah membentuk diriku menjadi 

sekarang. Kalian selalu memberikan semangat dan motivasi, bahkan ketika aku 

sendiri ragu. Skripsi ini bukan hanya tentang pencapaian akademik, tetapi juga 

tentang penghargaan atas segala pengorbanan dan cinta yang telah kalian berikan. 

Semoga karya ini dapat membuat kalian bangga dan bahagia, seperti halnya aku 

bangga dan bersyukur memiliki orang tua seperti kalian. 

4. Masa depan (Dina Aryani), skripsi ini bukan hanya tentang pencapaian akademik, 

tetapi juga tentang langkah kecil menuju masa depan yang lebih baik untuk kita 

berdua. Terima kasih telah menjadi bagian dari impian dan harapanku. Semoga 

segala usaha dan kerja keras ini bisa menjadi awal yang baik untuk meraih cita-cita 

dan kebahagian bersama. 
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5. Saudaraku (Mia,Muthia,Redho,salwa|), terima kasih tak terhingga atas segala 

dukungan, bimbingan, dan inspirasi yang telah kalian berikan selama ini. Sejak 

kecil, kalian telah menjadi teladan dan panutan bagiku. Setiap langkah dalam 

pendidikan ini tidak akan terwujud tanpa bimbingan dan dorongan dari kalian. 

Kalian selalu percaya padaku lebih dari siapapun dan itu adalah pendorong terbesar 

dalam pencapaianku hari ini. 

6. Keluarga besar, kepada paman bibi sepupu dan seluruh kerabat yang telah 

memberikan dukungan, motivasi, dan semangat dalam langkah perjalanan 

hidupku, terima kasih atas kebaikan hati dan kasih sayang yang kalian berikan. 

Setiap doa dan ucapan selalu memberikan kekuatan tambahan dalam menghadapi 

setiap tantangan. 

7. Temanku (Affif,Harizon,iqbal,Aldian) yang selalu menghiburku dikala sedih dan 

menjadi penyemangatku. 

8. Tema|n-tema|n seperjua|nga|n Ekonomi  Sya|ria|h a|ngka|ta|n 2019 terima| ka|sih a|ta|s 

perjua|nga|n heba|t ya|ng kita| la|lui bersa|ma| semoga| sukses menyerta|i a|ga|ma|, 

ba|ngsa| da|n Nega|ra| serta| a|lma|ma|ter IA|IN Curup. 

9. Peneliti mempersembahkan skripsi ini spesial untuk orang yang selalu bertanya 

“kapan wisuda?” dan “kapan skripsimu selesai?”. Wisuda hanyalah bentuk 

seremonial akhir setelah melewati beberapa proses, terlambat lulus atau tidak lulus 

tepat waktu bukanlah sebuah kejahatan dan bukanlah sebuah aib. Alangkah 

kerdilnya jika kecerdasan seseorang diukur dari siapa yang paling cepat wisuda. 

Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi yang diselesaikan, entah itu tepat 

waktu maupun tidak.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kemiskinan merupakan masalah besar dan sejak lama telah ada, dan 

hal ini menjadi kenyataan di dalam kehidupan. Islam memandang bahwa 

masalah kemiskinan adalah masalah tidak terpenuhinya kebutuhan-

kebutuhan primer secara menyeluruh. Syariat Islam telah menentukan 

kebutuhan primer itu (yang menyangkut eksistensi manusia) berupa 

sandang, pangan, papan, Pendidikan dan kesehatan.1 

Islam mempunyai perhatian yang tinggi utuk melepaskan orang 

miskin dan kaum dhuafa dari kemiskinan dan ketarbelakangan. Islam sangat 

konsisten dalam mengentaskan kemiskinan, Islam sungguh memiliki 

konsep yang sangat matang untuk membangun keteraturan sosial berbasis 

saling menolong dan gotong royong. Yang kaya harus menyisihkan 

sebagian kecil hartanya untuk yang miskin dan golongan lainnya. 

Pemberian tersebut dapat berupa Zakat, Infaq dan Sedekah.2 

Melngelluarkan zakat melrupakan kelwajilban bagil seltilap muslilm yang 

mampu dan tellah melmelnuhil syarat delngan keltelntuan syaril’at Ilslam. Bahkan 

salah satu rukun Ilslam yang lilma. Tildak dapat dil pungkilril bahwa Zakat 

sangat belrpotelnsil selbagail sarana yang elfelktilf melmbelrdayakan elkonomi l 

umat. Allah SWT sudah melnelntukan relzelkil bagil tilap-tilap hambanya, 

selbagilan dilbelrilkan relzelkil yang lelbilh dilbandilngkan selbagilan yang lailn 

bukan untuk melmbelda-beldakan. Teltapil kellompok yang dilbelrilkan relzelki l 

yang lelbilh melmillilkil tanggung jawab untuk melmbantu kellompok lailn yang

 
1 Mutiara, Puspa Garini. Analisis Peran Ekonomi Kreatif Dalam Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam Tahun 2023 (Studi pada Home 

Industri Tapis Lampung Ethnica di Desa Sumber Gede Kecamatan Sekampung Kabupaten Lampung 

Timur). (Tesis, Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Raden Intan Lampung, Lampung, 2023). hlm 2 
2 Amalia, and Kasyful Mahalli. “Potensi dan peranan zakat dalam mengentaskan 

kemiskinan di Kota Medan”, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol. 1, No.1 (2012). hlm 7  
https://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/67532 
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kelkurangan selcara Ilslam mellaluil Zakat, Ilnfaq, dan Seldelkah. Allah SWT 

delngan telgas melneltapkan adanya hak dan kelwajilban antar 2 kellompok di l 

atas (kaya dan milskiln) dalam pelmelrataan dilstrilbusil harta kelkayaan, yailtu 

delngan melkanilsmel zakat, selhilngga kelselilmbangan kelhildupan sosilal 

manusila iltu selndilril akan telrcapail selrta akan melnghapus rasa ilril dan delngki l 

yang mungkiln tilmbul daril kellompok yang kurang mampu. Sellailn iltu dil 

dalam harta orang-orang kaya selsungguhnya telrdapat hak orang-orang 

milskiln. Zakat bukanlah masalah prilbadil yang pellaksanaannya dilselrahkan 

hanya atas kelsadaran prilbadil, zakat melrupakan hak dan kelwajilban melnurut 

Ilslam.3 

Selcara yurildils formal kelbelradaan Zakat dilatur dalam UU Nomor 

38/1999 telntang Pelngellolaan Zakat yang belrtujuan untuk melmbantu 

golongan fakilr dan milskiln, untuk melndorong telrlaksananya undang-undang 

ilnil pelmelrilntah tellah melmfasilliltasil mellaluil Baznas dan Bazda yang belrtugas 

untuk melngellola zakat, ilnfaq, dan seldelkah. Mellilhat daril selbagilan belsar 

pelnduduk Ilndonelsila yang mayoriltas melnganut agama ilslam khususnya dil 

Kabupateln Reljang lelbong Provilnsil Belngkulu, maka selsungguhnya zakat 

melrupakan selktor elkonomil yang melmillilkil potelnsil yang pelrlu untuk 

dilkelmbangkan.  

Ilndonelsila melrupakan nelgara delngan jumlah pelnduduk muslilm 

telrbanyak dildunila. Belrdasarkan data daril Dilrelktorat Jelndelral 

Kelpelndudukan Silpill, Kelmelntelrilan dalam Nelgelril melncatat telrdapat 238,09 

juta jilwa atau 86,93% pelnduduk Ilndonelsila yang telrcatat belragama Ilslam 

pada akhilr 2021. Hal ilnil melnunjukkan bahwa mayoriltas pelnduduk 

Ilndonelsila adalah selorang Muslilm. Selilrilng delngan hal telrselbut, jumlah 

telmpat ilbadah umat Ilslam atau Masjild dil Ilndonelsila juga sellaras delngan 

jumlah umat Muslilm dil Ilndonelsila. Melngutilp data daril Kelmelntelrilan Agama 

 
3 Kurniawan, Asep. Efektivitas Dana Zakat Dalam Program Beasiswa Cendekia Baznas 

(Bcb) Pada Baznas Kota Tangerang. (Skripsi, Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, Tanggerang, 2023). hlm 6 
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Relpublilk Ilndonelsila (2022) Ilndonelsila melmillilkil total 290.161 Masjild pelr 

Melil 2022 yang telrselbar dilselluruh pelnjuru Nelgelril.4 

Dil elra globalilsasil ilnil, pelrkelmbangan telknologil ilnformasil dan 

komunilkasil selmakiln maju dilbelrbagail bellahan dunila telrmasuk nelgara 

Ilndonelsila. Bahkan pelngguna smartphonel dil Ilndonelsila melncapail 92 juta uni lt 

dan proyelksil pelngguna ilntelrnelt dil Ilndonelsila tahun 2020 juga melncapai l 

119,4 juta pelngguna. Pelrkelmbangan telknologil ilnil melmbawa banyak 

pelrubahan telrhadap belrbagail selktor kelhildupan manusila, salah satunya ilalah 

dalam hal transaksil keluangan. Dahulu, masyarakat Ilndonelsila telrbilasa 

melnggunakan uangnya selbagail alat pelmbayaran tunail saat melmbellil suatu 

barang. Kilnil hadilr ilnovasil baru yang melmudahkan masyarakat dalam 

mellakukan transaksil yang lelbilh elfilsileln yaknil pelmbayaran non- tunai l 

mellaluil el-monely.5 

Pelnilngkatan alam selmelsta illmu pelngeltahuan dan ilnovasil tellah 

melmbawa manfaat bagil kelmajuan pelradaban manusila dil dunila, khususnya 

dil bildang moneltelr. Kelmajuan bildang moneltelr tellah melnambah modelrnilsasil, 

salah satunya  adalah pelnilngkatan iltelm bilsnils selbagail ilnovasil moneltelr 

(filntelch) yang melmpelngaruhil pelrkelmbangan organilsasil yang belrgelrak di l 

bildang moneltelr yang telrkomputelrilsasil. Iltelm bilsnils selbagail filntelch ilnil dapat 

melmudahkan ilndilvildu untuk mellakukan pelnukaran cilcillan lanjutan tanpa 

pelrlu mellakukan cilcillan selbagail uang (el-cash). Uang tunail ellelktronilk (el-

cash) 116 dapat dilmanfaatkan mellaluil belrbagail ilnstrumeln cilcillan yang saat 

ilnil seldang belrkelmbang, antara lailn mellakukan pelnukaran `mellaluil kartu 

ATM, kartu celk, Mastelrcard, dan ilnstrumelnt cilcillan lailnnya. Majunya 

ilnovasil dil bildang moneltelr dan bilsnils seljak munculnya barang-barang bilsnils 

selpelrtil uang ellelktronilk (el-cash) yang melnggunakan silstelm cilcillan 

telrkomputelrilsasil ilnil, melrupakan pelrtanda kelbangkiltan cashlelss socilelty. 

Cashlelss socilelty melnggambarkan keladaan moneltelr dil mana pelrtukaran 

 
4 Azizah, Ninik. "Manajemen Fund Raising Pembangunan Masjid Di Desa Payudang 

Dungdang Guluk-Guluk Sumenep Perspektif Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 

1961 Tentang Pengumpulan Uang Atau Barang." Irtifaq: Jurnal Ilmu-Ilmu Syari'ah 10.2 (2023). 

hlm 7  https://doi.org/10.21107/pangabdhi.v8i1.13915 
5  Zebua, Rony Sandra Yofa, et all. BISNIS DIGITAL: Strategi Administrasi Bisnis 

Digital Untuk Menghadapi Masa Depan. (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). hlm 3 

https://doi.org/10.21107/pangabdhi.v8i1.13915
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moneltelr tildak dillakukan delngan melnggunakan uang tunailselbagail uang 

kelrtas atau koiln yang selbelnarnya, namun mellaluil pelrtukaran datate lr 

komputelrilsasil (masyarakat maju) antara pilhak pellaksana. Cashlelss socilelty 

tellah ada seljak masyarakat muncul delngan melnggunakan kelrangka kelrja 

kelselpakatan dan Telknilk lailn untuk pelrdagangan, cashlelss socilelty tellah 

melnjadil mungkiln dalamkelselmpatansaat ilnilmelnggunakan belntuk monelte lr 

canggilh selpelrtil biltcoiln.6 

Salah satu pelnggunaan meldila telknologil dalam hal pelmbayaran yailtu 

Quilck Relsponsel Codel Ilndonelsila Standard atau yang bilasa dilselbut delngan 

QRIlS ilalah kodel QR yang belrtujuan untuk melmfasilliltasil transaksil keluangan 

yang lelbilh celpat dan elfilsileln bagil masyarakat delngan melnggunakan meldila 

dilgiltal selbagail silstelm opelrasilnya. Cara melnggunakan QRIlS, pelnjual hanya 

pelrlu melmbelrilkan kodel QR, lalu pelmbellil atau konsumeln akan melmilndai l 

dan melmbayar melnggunakan uang dilgiltal yang ada dil aplilkasil, dan seltellah 

iltu transaksil sellelsail. Sellailn aplilkasil pelmbayaran, konelksil jarilngan ilntelrnelt 

juga dilpelrlukan dalam pelnggunaan QRIlS. Pelrlu diltelkankan bahwa tildak ada 

bilaya tambahan bagil pelngguna QRIlS sellama mellakukan pelmbayaran 

mellaluil QRIlS. Delngan kelunggulan silstelm ilnil QRIlS banyak melmbelrilkan 

manfaat. QRIlS melndukung dua modell pelmbayaran melnggunakan kodel QR, 

yailtu 

1. “Customelr Prelselnteld Model” (CPM) dan  

2. Melrchant Prelselnteld Model (MPM) melmillilkil dua jelnils yailtu MPM 

statils dan dilnamils.7 

Ilmplelmelntasil QRIlS dil Ilndonelsila tildak hanya belrlaku pada transaksil 

pelmbayaran umum saja namun pelnggunaan QRIlS juga melmpelrluas 

kelselmpatan bagil masyarakat untuk melnyalurkan Zakat, Infaq, Shadaqah, 

sumbangan sosilal lailnnya kel telmpat ilbadah selpelrtil masjild dan lelmbaga 

sosilal delngan cara non tunail. Tujuan darilpada pelnggunaan layanan QRIlS 

 
6 Khalid,et all. "Memanfaatkan Potensi QRIS (Quick Response Indonesian Standard) untuk 

Meningkatkan Penghimpunan ZIS (Zakat Infaq Shodaqoh)." Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan 

Budaya 1.5 (2023): hlm 17. https://doi.org/10.55606/religion.v1i5.415 
7 Sidiq,et all. "Resepsi Masyarakat Kota Manado terhadap Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) dalam Melakukan Transaksi." Kunuz: Journal of Islamic Banking and 

Finance 3.1 (2023): hlm 23.  https://doi.org/10.30984/kunuz.v3i1.629 

https://doi.org/10.55606/religion.v1i5.415
https://doi.org/10.30984/kunuz.v3i1.629
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dalam pelmbayaran ZIlS maupun sumbangan sosilal ilnil untuk melmilnilmalilsasi l 

kelsalahan elfelktilfiltas kelrja, melwaspadail uang palsu yang bilsa masuk ke l 

dalam kotak amal atau tilndakan pelncurilan kotak amal, selrta pelncatatan 

pellaporan uang akan lelbilh akurat dan transparan. Pelnggunaan telknologi l 

pelmbayaran QRIlS yang telrus melnilngkat tildak hanya dilgunakan untuk 

transaksil pelmbayaran umum. Namun, pelmbayaran keluangan syarilah yang 

dillakukan umat Ilslam juga dapat dillakukan melnggunakan QRIlS. QRIlS kilni l 

mudah diltelmukan dilmana saja, tildak telrkelcualil dilmasjild, lelmbaga 

pelngumpul ZIlS (Zakat, Ilnfaq, Seldelkah).8 

Seltellah kelmunculan el-monely, kelmbalil muncul ilnovasil telrbaru, yang 

masilh melrupakan bagilan daril el-monely yaknil silstelm pelmbayaran delngan 

melnggunakan QR Codel. Aplilkasil yang melnaungil silstelm pelmbayaran 

delngan QR Codel dilselbut delngan QRIlS. Belrdasarkan pelnjellasan daril Bank 

Ilndonelsila, QRI lS adalah pelnyatuan belrbagail macam QR daril pelnyellelnggara 

silstelm pelmbayaran (PJSP) melnggunakan QR Codel. QRIlS dilkelmbangkan 

olelh ilndustril silstelm pelmbayaran belrsama delngan Bank Ilndonelsila agar 

prosels transaksil delngan QR Codel dapat lelbilh mudah, celpat, dan telrjaga 

kelamanannya. Felnomelna pelmbayaran melnggunakan el-monely telrutama 

QRIlS turut selrta melnyasar pada silstelm pelmbayaran ZIlSWAF. Silstelm 

pelmbayaran Zakat, Ilnfaq, Shadaqah dan Wakaf yang dulunya hanya dapat 

dillakukan delngan melnyelrahkan kelpada pilhak yang belrwelnang saat ilnil dapat 

dillakukan selcara lelbilh rilngkas dan mudah. Lelmbaga keluangan Ilslam turut 

selrta belrbondong-bondong melmanfaatkan kellelbilhan telknologil QRIlS, 

delngan harapan pelnghilmpunan ZIlSWAF dapat lelbilh optilmal untuk 

dillakukan. Kurnilawatil melnyatakan silstelm pelmbayaran ZIlS delngan QRIlS 

melndukung stratelgil pelngumpulan ZIlS dil BAZNAS Provilnsil Balil, hal ilnil 

dilkarelnakan QRIlS melmbelrilkan kelmudahan bagil pilhak BAZNAS maupun 

donatur, silstelm QRIlS telrseldila sellama 24 jam, dalam artilan lailn donatur bilsa 

melndonasilkan uangnya kapanpun dan dilmanapun dan akan selcara otomati ls 

melndapat elmaill daril BAZNAS apabilla transaksil belrhasill. Selilrilng delngan 

 
8 Zidan, Mohammad. Strategi Penghimpunan ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) Melalui 

Digital QRIS di BAZNAS Provinsi Sulawesi Tengah. (Skripsi, Bisnis dan Ekonomi Islam, 

Universitas Islam Negeri Datokarama, Palu, 2023). hlm 4 
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hal telrselbut, Ilnfaq yang dulunya hanya dapat dillakukan delngan 

melmasukkan seljumlah uang kel kotak ilnfaq atau melnyelrahkan selcara 

langsung kelpada pelngurus masjild saat ilnil dapat dillakukan delngan lelbilh 

mudah. Belbelrapa masjild belsar atau masjild utama yang belrada dil Ilndonelsi la 

sudah mulail melmanfaatkan telknologil QRIlS dalam melnghilmpun dana ilnfaq 

daril jamaah.9 

Penggunaan QRIS pada Masjid sudah dijalankan kurang lebih 

selama 1 tahun. Dalam perjalanannya, metode pembayaran infaq dengan 

QRIS yang dijalankan oleh Masjid telah mengalami banyak perkembangan, 

masyarakat yang awalnya masih merasa asing dengan metode ini lama 

kelamaan mulai terbiasa dan saat ini justru merasa terbantu dengan adanya 

metode ini. Dalam penggunaannya masih banyak masyarakat yang merasa 

ragu dengan penggunaan metode QRIS ini, terutama dikarenakan metode 

ini yang secara langsung bertransaksi dengan bank. Namun, dalam hal ini 

tidak ada yang perlu ditakutkan, dalam operasionalnya uang infaq yang 

masuk melalui metode QRIS tidak akan terdapat potongan ataupun 

tambahan, nominalnya akan tetap, bagi yang berinfaq juga tidak ada 

tambahan tarikan pembayaran.10 

Delngan adanya telknologil QRIlS harapanya dapat melmbantu 

pelngurus masjild lelbilh mudah dalam melngellola keluangan masjild, karelna 

delngan adanya telknologil QRIlS yang dil tawarkan pada masyarakat atau 

jamaah masjild dalam mellakukan transaksil melnggunakan silstelm QR Code l 

dapat melmbelrilkan belrbagail manfaatnya. 

 Manfaat dari QRIS ini sangat lah mudah dan cepat bagi jama’ah 

yang ingin melakukan pembayaran ZIS karena transaksi QR Code bisa 

dilakukan dimana saja dan kapan saja jadi jama’ah bisa menghemat waktu 

saat pembayaran ZIS. 

 

 
9  Ibid., hlm 5 
10 Agustia, et all. "Strategi Pengumpulan Dana Infaq Melalui Sistem Pembayaran Non-

Tunai Qris dalam Meningkatkan Minat Donatur Masjid Agung Kabupaten Lamongan." JIKEM: 

Jurnal Ilmu Komputer, Ekonomi dan Manajemen (2022): hlm 36. 

https://doi.org/10.55606/religion.v1i5.415 

https://doi.org/10.55606/religion.v1i5.415
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Cara pembayaran digital zakat infaq dan shadaqah di masjid yang 

sudah menggunakan QRIS adalah para jamaah dapat menemukan barcode 

atau QRIS terlebih dahulu di tempat yang sudah ditempelkan oleh pihak 

masjid. Selanjutnya jamaah hanya perlu melakukan scan kode QR tersebut 

menggunakan aplikasi dompet digital seperti OVO, Gopay, DANA, 

LinkAja, Shopeepay dan lain sebagainya yang terdapat dana nya yang 

dimiliki oleh jamaah. Setelah berhasil scan, nantinya akan muncul tampilan 

nominal yang ingin dikeluarkan dan hanya tunggu beberapa saat saja 

transaksi pembayaran pun berhasil dengan segera dan uang akan langsung 

masuk ke dalam rekening masjid. Pastikan jamaah mempunyai koneksi 

jaringan internet yang stabil pada smartphone yang dimiliki. 

Daril data yang dilpelrolelh pelnelliltil dil Kantor Kelmelntrilan Agama 

Reljang Lelbong telrdapat 119 Masjild yang telrdapat dil Kota Curup, 

Kabupateln Reljang Lelbong selpelrtil tablel dilbawah ilnil : 

Tabel 1.1  Daftar Masjid di Kecamatan Curup, Kabupaten Rejang Lebong 

Kecamatan Jumlah 

Curup  24 

Curup Telngah 30 

Curup Utara 25 

Curup Sellatan 21 

Curup Tilmur 19 

Jumlah 119 

Sumbelr : Kelmelntrilan Agama Reljang Lelbong 

 

Daril hasill survelil yang dillakukan olelh pelnelliltil dil Kota Curup, 

Kabupaten Reljang Lelbong saat ilni ada beberapa   Masjild yang melnggunakan 

QRIlS untuk mellakukan pelmbayaran Zakat, I lnfaq, Seldelkah (ZIlS). Belrilkut 

data Masjild yang melnggunakan QRIlS : 
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Tabel1.2 Daftar Masjid yang menggunakan QRIS 

Nama Masjid Alamat 

Masjild Jamilk Ilbadarrahman Telmpell Reljo 

Masjild AL-Azhar Ailr Putilh 

Masjild Al-Jilhad Pasar Telngah 

Masjild Jamilk Pasar Telngah 

Sumbelr : Obselrvasil pada tanggal 1 Selptelmbelr 2023 

Adapun penjelasan diatas diperkuat dengan hasil wawancara kepada 

pengurus Masjid seperti dibawah ini : 

“Dengan adannya QRIS sangat memudahkan jamaat dalam membayar 

ZIS”11 

“Saat adanya Metode QRIS ini jamaah lebih sering berinfaq dengan 

metode QRIS ini”12 

 

Daril pelnjellasan dilatas delngan ilnil pelnelliltil telrtarilk lelbilh dalam untuk 

melnelliltil pelrmasalahan ilnil delngan judul “Efektivitas Penggunaan Quick 

Response Indonesia Standart (Qris) Dalam Menghimpun Zakat, Infaq, 

Sedekah (Zis) Oleh Masjid Di Kabupaten Rejang Lebong “ 

 

B. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus Masjid di Kecamatan Curup dan Kecamatan 

Curup Selatan, Kabupaten Rejang Lebong yang sudah menggunakan QRIS. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagailmana penggunaan QRIS dalam menghimpun ZIS oleh Masjid di 

Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Bagaimana efektivitas penggunaan QRIS oleh Masjid di Kabupaten 

Rejang Lebong. 

 

 
11 Samsul, Pengurus Masjid AL-Azhar, wawancara pada tanggal 2 Oktober 2023, 16.00 

Wib 
12 Mardison, Pengurus Masjid Jamik Ibadarrahman, wawancara pada tanggal 4 Oktober 

2023, 14.00 Wib. 
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D. Tujuan Penelitian 

Untuk melngeltahuil bagailmana Efektivitas penggunaan QRIS dalam 

menghimpun  Zakat, Ilnfaq, Seldelkah (ZIlS) pada Masjild mellaluil QRIlS. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dilharapkan daril pelnelliltilan ilnil yailtu  

1. Manfaat Teloriltils 

a) Selbagail bahan relfelrelnsil yang dilharapkan dapan melnambah wawasan 

pelngeltahuan bagil pelmbaca telrutama telntang pelngellolan ZIlS pada 

Masjild mellaluil QRIlS 

b) Pelnelliltilan ilnil dilharapkan dapat melnambah khasanah illmu 

pelngeltahuan dan telknologil telntang pelngellolan ZIlS pada Masjild 

mellaluil QRIlS 

c) Bagil pelnelliltil baru, dilharapkan dapat diljadilkan sumbelr ilnformasil dan 

relfelrelnsil untuk kelmungkilnan pelnelliltilan topilk-topilk yang belrkailtan 

bailk yang belrsilfat mellelngkapil ataupun lanjutan. 

2. Manfaat Praktils 

a) Bagil pelnelliltil 

Pelnelliltilan ilnil belrguna selbagail tambahan wawasan illmu 

pelngeltahuan yang pada akhilrnya dapat belrguna Keltilka pelnellilti l 

sudah belrpelran aktilf pada kelhildupan Masyarakat. 

b) Bagil maksyarakat 

Dilharapkan pelnelliltilan ilnil dapat melmbelrilkan pelmahaman 

kelpada Masyarakat telntang pelngellolaan ZIlS pada Masjild 

melmaluil QRIlS 

c) Bagil pelngellola Masjild 

Delngan hasill pelnelliltilan ilnil dapat melmbantu melmbelrilkan 

ilnformasil melngelnail pelngellolaan ZI lS pada Masjild mellaluil QRIlS. 
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F. Kajian Literatur 

Tabel 1.3 Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

NO Judul/Tahun/Na

ma 

Metode 

Analisis 

Hasil Persamaan 

dan Perbedaan 
1 Efektivitas 

Penggunaan Fitur 

Qr Code Dalam 

Menghimpun Dana 

Zis (Studi Kasus 

Baznas 

Palopo)./2024/Luth

fiah Mahira Attas, 

Muhammad 

Darwis, 

Muhammad Yassir 

Akbar Ramadhani 

 

Jenis   

penelitian  

ini   adalah  

penelitian   

empiris   

yaitu   

penelitian 

yang  

menggunakan  

data- data  

lapangan  

sebagai  

sumber  data  

utama. 

 

BAZNAS  Kota  

Palopo  telah  

melakukan  

kerja  sama  

dengan  Bank  

BSI  

dan Bank 

SULSELBAR 

selaku penyedia 

QRIS yang 

nantinya 

barcode QRIS 

akan  

di tempelkan 

oleh pihak 

BAZNAS di 

berbagai 

masjid, warung 

tempat makan, 

dan  

tempat  lainnya  

yang  kemudian  

dana  yang  

telah  di  

transfer  oleh  

muzakki  akan  

Persamaan: 

Sama-sama 

ingin melihat 

ZIS melaui 

QRIS 

Perbedaan: 

Pada penelitian 

ini berfokus 

pada BAZNAS. 
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langsung masuk 

ke rekening 

BAZNAS Kota 

Palopo. 

2 Optimalisasi 

Digital Fundraising 

Melalui Platform 

Digital Dalam 

Menghimpun Dana 

Zis (Studi Kasus 

Di Lazismu 

Pati)./2023/Ahmad 

Hannany 

Jenis Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah 

metode 

kualitatif. 

Mengoptimalka

n pemanfaatan 

media digital 

dalam 

fundraising ZIS 

menjadi solusi 

terbaik karena 

dalam kegiatan 

fundraising, 

pihak lembaga 

pengelola zakat 

khusunya di 77 

daerah Pati 

yaitu 

LAZISMU Pati 

akan lebih 

mudah dan 

cepat dalam 

menghimpunan 

dananya dari 

para muzakki 

atau donatur 

Persamaan: 

Sama-sama 

ingin 

mengetahui 

menghimpun 

dana ZIS 

melalui non 

tunai 

Perbedaan:  

Jenis penelitian 

ini berfokus di 

LAZISMU. 

3 Mengelola  Qris  

untuk  Menambah  

Nilai  Manfaat  

Sebagai  Media  

Penerimaan  Dana  

Santunan  Kepada  

Adapun 

meltodel 

pelnelliltilan ilnil 

melnggunakan 

kualiltatilf 

delskrilptilf. 

Untuk  

pengabdian  

selanjutnya  

adalah  

pendampingan  

terhadap  

manajemen  

dalam  

Persamaan: 

Sama-sama 

ingin 

mengetahui 

pengelolaan 

dana ZIS 

melalui QRIS 

Perbedaan: 

Pada penelitian 
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Yayasan  Tahta  

Arsyika 

Tangerang 

Selatan./2022/  Sri 

Wahyuaningsih, 

Dendy Angga 

Pradipta, Nanang 

Anduwidagdo 

 

 pelatihan  

dengan  

memberikan  

pelatihan  

penggunaan  

QRIS  kepada  

para  siswa  

pengurus 

Yayasan 

2.Pada  

Pengabdian  

Kepada  

Masyarakat  

selanjutnya  

Memberi 

kan  informasi  

yang  

lengkap  dan  

jelas  tentang  

bagaimana  

langkah  awal  

dan  hal-hal  

apa  saja  yang  

mendukung 

keberhasilan 

dalam 

pemanfaatan 

QRIS 

dan  

memberikan 

informasi yang  

lengkap dan 

jelas tentang 

konsep-konsep 

dalam 

pemanfaatan 

QRIS 

3.Pada     

Pengabdian     

Masyarakat     

selanjutnya     

melaksanakan     

pendampingan  

Meningkatkan   

pengetahuan   

masyarakat   

Kecamatan   

ini berfokus di 

Yayasan. 
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Serpong   Utara   

Tangerang  

Selatan  

mengenai  

pembayaran  

non  tunai  

menggunakan  

transfer  bank,  

mbanking, dan  

e-wallet  

serta 

memberikan  

pemahaman  

atas  dampak  

penggunaan  

QRIS  

bagi  

pengelolaan 

donasi pada 

Yayasan Tahta 

Arsyika. 
4 Optimalisasi 

Pengelolaan Dana 

Zakat, Infak Dan 

Sedekah (ZIS) 

Perspektif Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) Di Nu 

Care-Lazisnu 

Purbalingga./2023/ 
Hana Adzkiya,  
Ubaidillah 
 

Penelitian 

yang akan 

digunakan 

adalah 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif. 

NU CARE-

LAZISNU 

Purbalingga 

berdiri pada 

tahun 2014 

dengan 

pelaksanaan 

pengelolaan 

dana ZIS secara 

sederhana, 

dikarenakan 

pada saat awal 

periode tersebut 

NU CARE-

LAZISNU  

Purbalingga  

masih  

kekurangan  

Persamaan: 

Sama-sama 

melihat 

pembayaran 

Zakat melalui 

QRIS 

Perbedaan; 

Pada penelitian 

ini berfokus 

pada 

pengelolaannya

. 
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dalam  

kepengurusann

ya  bahkan 

ditahun 

selanjutnya 

sempat 

mengalami 

fakum atau 

tidak berjalan. 

Mulai berjalan 

lagi pada tahun 

2017 dengan 

memberikan 

pelayanannya 

melalui empat 

program utama 

yaitu NU Care, 

NU Skill, NU 

Smart dan NU 

Preneur. Selain 

empat program 

utama NU 

CARE-

LAZISNU 

Purbalingga 

juga memiliki 

mutu kerja 

yaitu 

“Bertindak 

dengan 

MANTAP” 

dimana  dalam  
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kata  mantap  

tersebut  

singkatan  dari  

Modern,  

Akuntabel,  

Transparan, 

Amanah dan 

Profesional. 

5 Optimalisasi 

Pelayanan Berbasis 

Digital Qris Untuk 

Meningkatkan 

Perolehan Dana 

Zakat, Infak Dan 

Sedekah Di Laz 

Sidogiri./2023/Abd

illah Mundir, Uyun 

Nabila 

Penelitian 

inidisusun 

menggunakan  

pendekatan  

kualitatif 

yang  

digunakan 

untuk  

meneliti  

kondisi  objek  

yang  alamiah 

dengan  jenis  

penelitian  

deskriptif. 

Optimalisasi  

layanan  yang  

dilakukanoleh  

Lembaga  Amil  

Zakat  Sidogiri 

sebagaiupaya   

meningkatkan   

perolehan   

dana   zakat,   

infak   dan   

sedekah 

dilakukan 

melalui dua 

cara yaitu 

dengan 

pelayanan 

online dan 

offline, 

namunlebih  

ditekankan  

pada  pelayanan  

online  dengan  

menggunakan  

media  

Persamaan: 

Sama-sama 

ingin melihat 

pembayaran 

Zakat melalui 

QRIS 

Perbedaan: 

Pada penelitian 

ini berfokus di 

Lembaga Amil 

Zakat. 
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G. Definisi Oprasional 

a. Efektifitas 

Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana 

dapat tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif 

pula kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.13 

 

b. Zakat 

Zakat selcara bahasa belrmakna “melnsucilkan”, “tumbuh” atau 

belrkelmbang. melnurut ilstillah syara’, zakat belrmakna melngelluarkan 

seljumlah harta telrtelntu untuk dilbelrilkan kelpada orang-orang yang 

belrhak melnelrilmanya (mustahilk) selsuail delngan syarat-syarat yang 

diltelntukan olelh syarilat Ilslam. Diltilnjau daril selgil bahasa, kata zakat 

melmpunyail belbelrapa artil yailtu al-barokatu (kelbelrkahan), an-namaa 

 
13 Pujiastutik, Hernik. "Efektivitas penggunaan media pembelajaran e-learning berbasis 

web pada mata kuliah Belajar Pembelajaran I terhadap hasil belajar mahasiswa." Jurnal Teladan: 

Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pembelajaran 4.1 (2019) hlm 5  10.29303/jcar.v4i1.1378 

digitalkhususny

a  QRIS, untuk  

menyesuaikan  

dengan  

kegiatan  

masyarakat  

yang banyak 

beralih kepada 

transaksi 

pembayaran 

online. 

https://doi.org/10.29303/jcar.v4i1.1378
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(pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan), at-thoharotu (kelsucilan) dan 

ashshalahu (kelbelrelsan).14 

c. Ilnfaq 

Ilnfak melnurut bahasa belrasal daril kata anfaqa-yunfilqu-ilnfaqan yang 

artilnya melndelrmakan. Seldangkan, melnurut ilstillah adalah melmbelrilkan 

selsuatu kelpada orang lailn bailk belrupa harta maupun yang lailnnya. 

Selbelnarnya kalau mellilhat pelngelrtilan ilnfak selcara unilvelrsal tildak hanya 

selkadar dilartilkan delngan melndelrmakan atau melmbellanjakan harta saja. 

Akan teltapil, ilnfak bilsa dilartilkan juga melmbelrilkan selgala selsuatu tildak 

hanya belrupa matelril teltapil juga non-matelril.15 

d. Seldelkah 

Shadaqah belrasal daril kata shadaqa yang belrartil “belnar‟. Melnurut 

telrmilnologil syaril’at, pelngelrtilan sedekah sama delngan pelngelrtilan ilnfaq, 

telrmasuk juga hukum dan keltelntuan-keltelntuannya. Hanya saja, jilka 

ilnfaq sellalu belrkailtan delngan matelril, shadaqah melmillilkil artil yang lelbilh 

luas, melnyangkut hal yang belrsilfat nonmatelrilill. Sedekah adalah suatu 

pelmbelrilan yang dilbelrilkan olelh selorang muslilm kelpada orang lailn 

selcara spontan dan sukarella tanpa dilbatasil waktu dan jumlah telrtelntu, 

suatu pelmbelrilan yang dilbelrilkan olelh selselorang selbagail suatu kelbajilkan 

yang melngharap rildha Allah SWT dan pahala selmata. Selcara syara’, 

shadaqah dilartilkan selbagail selbuah pelmbelrilan selselorang ilkhlas kelpada 

orang yang belrhak melnelrilma yang dililrilngil juga olelh pahala dari l 

Allah.16 

e. QRIlS 

QRIlS adalah silngkatan daril Quilck Relsponsel Ilndonelsilan Standard 

Codel, yailtu standar kodel celpat tanggap Ilndonelsila. QRIlS melrupakan 

skelma pelmbayaran nontunail belrbasils kodel QR (Quilck Relsponsel Codel) 

 
14 Rahmawati,et all. "Pemahaman Konsep Membayar Pajak dan Zakat Dalam 

Islam." Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 1.4 (2023) hlm 11. 
https://doi.org/10.55606/religion.v1i4.231 

15 Firmansyah,et all. "Dampak Infaq Bagi Kehdiupan Sosial". hlm 4 

https://doi.org/10.31219/osf.io/78gd5 
16 Amal, Ikhsanul, and Mufti Afif. Peran Filantrofi Islam Zakaf, Infaq, Shadaqoh Dan 

Waqaf Dalam Pemeberdayaan Ekonomi Masyarakat. Center for Open Science No. w84nc. (2022). 

hlm 6 10.21043/iqtishadia.v9i2.1729 

https://doi.org/10.55606/religion.v1i4.231
https://doi.org/10.31219/osf.io/78gd5
http://dx.doi.org/10.21043/iqtishadia.v9i2.1729
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yang dilkelmbangkan Bank Ilndonelsila selbagail bagilan daril stratelgil nasilonal 

untuk melndorong silstelm pelmbayaran yang elfilsileln dan modelrn.17 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pelndelkata  pelnelliltilan  

pelndelkatan pelnelliltilan ilnil melnggunakan meltodel pelnelliltilan kualiltatilf. 

Pelnelliltilan kualiltatilf melrupakan meltodel pelnelliltilan yang belrlandaskan 

postposiltilvilsmel yang melmpellajaril keladaan objelk yang alamilah. 

Pelnelliltilan ilnil melngumpulkan kata kuncil, telknilk pelngumpulan data 

dillakukan delngan trilangulasil (gabungan), analilsils data belrsilfat 

ilnduktilf/kualiltatilf, dan hasil pelnellitian kualitatif lelbih melnelkankan 

makna daripada gelnelralisas.18 

2. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan.  Pelnellitan lapangan 

adalah Pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan atau fielld relselarch 

yakni pelnellitian yang dilaksanakan selcara sistelmatis untuk melngambil 

data di lapangan.19 

3. Lokasi Pelnellitian 

Lokasi pelnellitian ini belrada di Kecamatan Curup dan Kecamatan 

Curup Selatan Kabupateln Reljang Lelbong, Belngkulu. 

4. Sumbelr data 

Data Primelr 

Melrujuk pada data yang tellah dipelrolelh dari hasil wawancara 

delngan relspondeln atau objelk pelnellitian langsung, yang 

melmungkinkan pelnelliti melngamati dan melnuliskan jawaban 

langsung dari objelk pelnellitian.  

 
17 Khalid,et all. "Memanfaatkan Potensi QRIS (Quick Response Indonesian Standard) 

untuk Meningkatkan Penghimpunan ZIS (Zakat Infaq Shodaqoh)." Religion: Jurnal Agama, Sosial, 

dan Budaya 1.5 (2023): hlm 17 https://doi.org/10.55606/religion.v1i5.415 
18 Anggito, Albi, and Johan Setiawan. Metodologi penelitian kualitatif.(Bojong Genteng: 

CV Jejak,2018). hlm 7 
19 Nurdiani, Nina. "Teknik sampling snowball dalam penelitian lapangan." ComTech: 

Computer, Mathematics and Engineering Applications 5.2 (2014). hlm  2 
https://doi.org/10.21512/comtech.v5i2.2427 

https://doi.org/10.55606/religion.v1i5.415
https://doi.org/10.21512/comtech.v5i2.2427
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Adapun data Primelr pada pelnellitian ini adalah hasil wawancara 

delngan para pelngellola dana Masjid di  Kabupateln Reljang Lelbong.  

3. Telknik Pelngumpulan Data 

a. Obselrvasi 

   Observasi dikatakan sebagai dasar penelitian. Melalui 

observasi, peneliti dapat mengetahui bagaimana pengelolaan yang 

dilakukan. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

observasi adalah pengumpulan data berdasarkan pengamatan 

langsung ke lokasi penelitian, untuk mengetahui data dan fakta dari 

objek yang diteliti. 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan obselrvasi  no partisipan 

dimana pelnelliti hanya belrtindak melngobselrvasi saja tanpa ikut 

telrjun langsung mellakukan aktifitas selpelrti yang dilakukan ole lh 

objelk pelnellitian.20 

b. Wawancara 

   Wawancara adalah pelrtelmuan tatap muka antara dua orang 

untuk melngumpulkan informasi telrkait delngan pelnellitian yang 

seldang belrlangsung. Wawancara bukanlah kelgiatan yang dilakukan 

olelh satu orang yang melmimpin pelmbicaraan selmelntara orang lain 

melndelngarkan.  

   Pada penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur, Dimana peneliti bebas mengajukan pertanyaan tanpa 

pedoman yang sudah disususn sebelumnya. 

c. Dokumelntasi 

   Melrupakan alat pelnting untuk melndokumelntasikan 

pelristiwa masa lalu. Dokumeln dapat melngambil banyak belntuk, 

telrmasuk tulisan, gambar, celrita, seljarah, dan karya selni individu. 

Telknik Dokumelntasi digunakan untuk melmbuktikan kelbelnaran atau 

kelabsahan objelk yang diamati atau dipellajari. 

 

 
20 Hasanah, Hasyim. "Teknik-teknik observasi (sebuah alternatif metode pengumpulan data 

kualitatif ilmu-ilmu sosial)". At-Taqaddum 8.1 (2017). hlm 2 10.21580/at.v8i1.1163 

https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163
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d. Studi Kelpustakaan 

   Studi Kelpustakaan melrupakan telknik pelngumpulan data 

delngan cara melnjadikan data yang sudah ada dan yang belrhubungan 

delngan masalah yang seldang ditelliti selbagai relfelrelnsi, selpelrti jurnal 

ilmiah maupun artikell meldia masa seltelmpat yang melmbahas 

masalah dari pelnelliti. 

4. Telknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosels pelncarian dan pelnggabungan selcara 

sistelmatis dari hasil wawancara, obselrvasi dan dokumelntasi delngan 

melmilih informasi pelnting yang belrkaitan delngan subjelk yang 

belrmasalah, untuk kelmudian delngan mudah melnarik kelsimpulan dari 

informasi telrselbut. Telknik analisis data dalam pelnellitian ini adalah 

analisis kualitatif delngan melnggunakan meltodel pelnalaran induktif 

yaitu. kelmungkinan untuk melnyimpang dari fakta-fakta telrtelntu, 

pelristiwa-pelristiwa konkrit, kelmudian selselorang melmbuat gelnelralisasi 

dari fakta-fakta atau pelristiwa-pelristiwa konkrit telrtelntu.21 Selpelrti yang 

dikutip olelh saleh yang melnyatakan bahwa telknik analisis data dibagi 

melnjadi elmpat tahap yaitu akuisisi data, relduksi data, pelnyajian data dan 

pelngambilan kelsimpulan. Langkah-langkahnya adalah: 

a. Pelngumpulan Data 

Pelngumpulan data dapat dilakukan mellalui obselrvasi, 

wawancara, dan dokumelntasi yang dapat didiskusikan delngan 

melnggunakan hasil pelnellitian selbellumnya. 

b. Relduksi Data 

  Data yang dihasilkan dari elksplorasi masih belrsifat arbitrelr 

dan tidak deltail selhingga dapat melmpelrsulit, selhingga pelrlu 

dilakukan relduksi data. Data yang dipelrolelh dari seltiap motode l 

pelngumpulan data yang dipelrolelh akan direlduksi. Seltiap hasil akan 

direlduksi guna melmpelrselmpit arah hasil pelnellitian. Pada akhirnya 

akan ditarik kelsimpulan pelnellitian. Prosels triangulasi adalah relduksi 

 
21 Saleh, Sirajuddin. "Analisis data kualitatif.". (Bandung: Pustaka Ramadhan ,2017).hlm 
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data yang melmungkinkan pelnelliti untuk lelbih melmahami data yang 

ditelmukannya, tujuan dari triangulasi itu selndiri adalah untuk 

melningkatkan pelmahaman pelnelliti telrhadap apa yang ada di luar 

sana. 

c. Pelnyajian Data 

  Ditelmukan bahwa hasil pelnellitian kualitatif biasanya 

disajikan dalam belntuk narasi, bagan, grafik, atau delskripsi singkat 

yang melmudahkan pelnelliti untuk melmahami data. 

d. Pelnarikan Kelsimpulan 

  Kelsimpulan dalam pelnellitian kualitatif adalah kelsimpulan 

dari telmuan pelnellitian yang seldang dicoba, telmuan bisa belrupa 

delskripsi atau foto dimana hasil telrselbut masih samar. Selhingga 

seltellah mellakukan pelnellitian, dipelrolelh keljellasan belrupa ikatan 

intelraktif antara hipotelsis delngan telori yang dapat dipelrselmpit 

melnjadi selbuah kelsimpulan.22

 
22 Rahmawati, Arum Dwi. Analisis Proses Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem 

Based Learning) Matematika Dengan Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach) Di Kelas X SMAN 

1 Jogorogo Kabupaten Ngawi Tahun Pelajaran 2013/2014. (Tesis, Sebelas Maret University, 

Surakarta,2014). hlm 20 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Landasan Teori 

Menurut Davis technology acceptance model (tam) merupakan sebuah 

model sistem informasi yang digunakan guna untuk mengetahui apakah 

sebuah teknologo bisa diterima oleh pengguna. Secara singkat tam dapat 

dijelaskan sebagai berikut, seseorang akan memutuskan menggunakan 

sebuah teknologi jika teknologi tersebut dirasa menjadi sebuah kebutuhan 

yang dapat mendukung seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan 

(perceived uselfulness).23 

1. Efektivitas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) efektivitas 

merupakan istilah lain dari kata efektif, kalau dalam bahasa inggris 

kalimatnya yakni “effective” yang bermakna pengaruh (ada efek) yang 

mengacu kepada sebuah keberhasilan (tentang suatu usaha atau 

tindakan) jika dipandang dari segi obatobatan yaitu tingkat 

kemanjurannya. 

Efektivitas ialah kemampuan guna memilih tujuan yang pas 

ataupun perlengkapan yang pas, dengan maksud untuk meraih tujuan 

yang sudah ditetapkan. Dengan kata lain sanggup memilih metode 

ataupun metode yang pas buat menggapai tujuan. 

 

2. Indikator Efektivitas 

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatu hal yang sangat 

sederhana, karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang 

dan tergantung pada siapa yang menilai serta menginterpretasikannya. 

Bila dipandang dari sudut produktivitas, maka seorang manajer 

 
23 Fred D Davis, “A Technology Acceptance Model for Empirically Testing New End-

User Information System: Theory and Results” (Massachutsetts Institute of Technology,1985) 
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produksi memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti kualitas 

dan kuantitas (output) barang dan jasa. 

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan 

antara rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah 

diwujudkan. Namun, jika usaha atau hasil pekerjaan dan tindakan yang 

dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai atau 

sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak efektif. 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif 

atau tidak, sebagaimana dikemukakan oleh S.P. Siagian, yaitu: 

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksdukan supaya 

karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah 

dan tujuan organisasi dapat tercapai. 

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi 

adalah “pada jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya 

dalam mencapai sasaran-sasaran yang ditentukan agar para 

implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi. 

c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan 

dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah 

ditetapkan artinya kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-

tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan kegiatan operasional. 

d. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan 

sekarang apa yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 

e. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih 

perlu dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat 

sebab apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman 

bertindak dan bekerja. 
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3.  Fungsi Efektivitas 

Fungsi efektivitas umumnya mengukur seberapa baik suatu proses, 

sistem, atau kegiatan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Biasanya, 

efektivitas diukur dengan membandingkan hasil yang dicapai dengan 

tujuan yang diharapkan atau standar yang telah ditentukan. 

Fungsi efektivitas dapat dirumuskan dalam bentuk matematika atau 

model, tergantung pada konteksnya.  

 

B. Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Menurut bahasa zakat artinya tumbuh dan berkembang, atau 

menyucikan karena zakat akan mengembangkan pahala pelakunya dan 

membersihkannya dari dosa. Menurut syariat, zakat ialah hak wajib dari 

harta tertentu pada waktu tertentu.24 

Sedangkan zakat menurut istilah, definisi zakat dalam kajian fikih, 

sebagaimana ditulis oleh beberapa fuqoha’ (ahli fikih), tercatat beberapa 

redaksi yang memiliki maksud yang relatif sama. Di antara definisi yang 

dikemukakan oleh para fuqoha’ adalah: 

Zakat adalah pemberian sebagian harta yang telah mencapai nishab 

kepada orang fakir dan sebagainya dan tidak mempunyai sifat yang dapat 

dicegah syara’ untuk mentasharufkan kepadanya. 

Zakat adalah suatu sebutan dari suatu hak Allah yang dikeluarkan 

seseorang untuk fakir miskin. Dinamakan zakat, karena dengan 

mengeluarkan zakat di dalamnya terkandung harapan untuk memperoleh 

 
24 Suryadi, Nanda. "Zakat Sebagai Pengurang Penghasilan Kena Pajak." Syarikat: Jurnal 

Rumpun Ekonomi Syariah 4.2 (2021) hlm 11. https://doi.org/10.25299/syarikat.2021.vol4(2).8483 

https://doi.org/10.25299/syarikat.2021.vol4(2).8483
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berkah, pembersihan jiwa dari sifat kikir bagi orang kaya atau 

menghilangkan rasa iri hati orang-orang miskin dan memupuknya 

dengan berbagai Kebajikan.25 

Zakat adalah nama suatu ibadah wajib yang dilaksanakan dengan 

memberikan sejumlah kadar tertentu dari harta milik sendiri kepada 

orang yang berhak menerimanya menurut yang ditentukan syariat Islam. 

Zakat adalah ibadah dan kewajiban sosial bagi para aghniya’ 

(hartawan) setelah kekayaannya memenuhi batas minimal (nishab) dan 

rentang waktu setahun (haul). Tujuannya untuk mewujudkan pemerataan 

keadilan dalam ekonomi. Menurut Umar bin al-khathab, zakat 

disyariatkan untuk merubah mereka yang semula mustahik (penerima) 

zakat menjadi muzakki (pemberi / pembayar zakat). 

Zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu yang 

Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan kepada 

yang berhak menerimanya dengan persyaratan tertentu pula. 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa zakat merupakan harta umat untuk umat, dari orang yang wajib 

membayarnya kepada orang yang berhak menerimanya. Zakat dapat 

membersihkan jiwa para muzakki dari sifat-sifat kikir, tamak serta 

membersihkan diri dari dosa dan sekaligus menghilangkan rasa iri dan 

dengki si miskin kepada si kaya. Dengan zakat dapat membentuk 

 
25 Munawir. Konstruksi Zakat dan Pengelolaannya pada Masa Khalifah Abu Bakar As 

Shiddiq. (Skrips, Ekonomi Dan Bisnis Islam, IAIN Parepare,Parepare2021), hlm 24 



 
 

27 
 

masyarakat makmur dan menumbuhkan penghidupan yang serba 

berkecukupan.26 

2. Dasar Hukum Zakat 

Zakat merupakan ibadah yang diwajibkan kepada setiap muslim 

yang berkaitan dengan harta dengan syarat-syarat tertentu. Dasar hukum 

kewajiban mengeluarkan zakat adalah:27 

a. Al- Baqarah: 43 

كِعِيْنَ  كٰوةَ وَارْكَعوُْا مَعَ الرّٰ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ  وَاقَيِْمُوا الصَّ

Artinya; “Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan rukuklah 

beserta orang-orang yang rukuk.”28 

 

b. At- Taubah: 103 

يْهِمْ بهَِا وَصَل ِ عَليَْهِمْْۗ انَِّ   رُهُمْ وَتزَُك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقََةً تطَُه ِ

ُ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌ   صَلٰوتكََ سَكَنٌ لَّهُمْْۗ وَاللّّٰٰ

Artinya: ”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 

ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui.”29 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
26 Astri, Nurita. Manajemen Zakat Produktif Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Mustahik Di Lazisnu Kabupaten Pringsew. (Skripsi, Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden 

Intan, Lampung, 2022), hlm 34. 
27 Iqbal, Muhammad. "Hukum Zakat Dalam Perspektif Hukum Nasional." Jurnal Asy-

Syukriyyah 20.1 (2019), hlm 30. 10.36769/asy.v20i1.43 
28 Jamanatul Ali-Art, Al Qur’an QS Al- Baqarah/2:7 
29 Jamanatul Ali-Art, Al Qur’an QS Al- Taubah/9:203 

http://dx.doi.org/10.36769/asy.v20i1.43
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c. Al- Baqarah: 267 

نَ  آٰ اخَْرَجْنَا لكَُمْ م ِ ا انَْفِقوُْا مِنْ طَي بِٰتِ مَا كَسَبْتمُْ وَمِمَّ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ

ٰٓ انَْ تغُْمِضُوْا   مُوا الْخَبيِْثَ مِنْهُ تنُْفِقوُْنَ وَلَسْتمُْ بِاٰخِذِيْهِ الَِّْ الْْرَْضِْۗ وَلَْ تيَمََّ

 َ ا انََّ اللّّٰٰ غَنيٌِّ حَمِيْدٌ  فيِْهِْۗ وَاعْلمَُوْٰٓ  

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian 

dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan 

janganlah kamu memilih yang burukburuk lalu kamu nafkahkan 

daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, 

bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”30 

 

 

 

 

3. Tujuan Zakat 

Ajaran islam menjadikan zakat sebagai ibadah maliah ijtima’iyah 

yang mempunyai sasaran sosial untuk membangun satu sistem ekonomi 

yang mempunyai tujuan kesejahteraan dunia dan akhirat. Tujuan di 

syari’atkan zakat adaah sebagi berikut: 

a. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari kesulitan 

hidup dan penderitaan. 

b. Membantu memecahkan masalah yang dihadapi oleh orang yang 

berutang, ibnu sabil, dan mustahiq lainnya. 

c. Membina tali persaudaraan sesama umat Islam. 

d. Menghilangkan sifat kikir dari pemilik harta. 

 
30 Jamanatul Ali-Art, Al Qur’an QS Al- Baqarah/2:35 
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e. Membersihkan sifat dengki dan iri hati dari orang-orang miskin.31 

4. Penerima zakat 

Dalam kutipan Isra Wahyudi ada delapan pihak (ashnaf) yang 

berhak menerima zakat, yakni:  

a. Fakir adalah mereka yang hampir tidak memiliki apa-apa sehingga 

tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidup. 

b. Miskin adalah mereka yang memiliki harta namun tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup. 

c. Amil adalah mereka yang mengumpulkan dan membagikan zakat. 

d. Mu'allaf adalah mereka yang baru masuk Islam dan membutuhkan 

bantuan untuk menyesuaikan diri dengan keadaan barunya. 

e. Hamba sahayaadalah budak yang ingin memerdekakan dirinya 

f. Gharimin adalah mereka yang berhutang untuk kebutuhan yang halal 

dan tidak sanggup untuk memenuhinya. 

g. Fisabilillah adalah mereka yang berjuang di jalan Allah misal: 

dakwah, perang dan sebagainya. 

h. Ibnus Sabil adalah mereka yang kehabisan biaya di perjalanan.32 

 

 

 

 
31 Arfah, Tina, and Putri Jamilah. "Kebijakan Fiskal Umar Bin Khattab." Jurnal 

Islamika 4.1 (2021), hlm 31 https://doi.org/10.37859/jsi.v4i1.2506 
32 Nim, Isra Wahyudi. I Penentuan Kriteria Mustahiq Dan Pendistribusian Zakat Produktif 

Dalam Pemberdayaan Ekonomi Melalui Budidaya Jamur Tiram Di Dompet Dhuafa Kota Kendari 

Sulawesi Tenggara. (Skripsi, Ekonomi Dan Bisnis Islam, IAIN Kendari,Kendari 2023), hlm 15  

https://doi.org/10.37859/jsi.v4i1.2506
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C. Infak 

1. Pengertian Infak 

Infak berasal dari kata anfaqa yang berarti mengeluarkan sesuatu 

(harta) untuk kepentingan sesuatu. Infak juga merupakan pengeluaran 

sukarela yang dilakukan seseorang, setiap kali ia memperoleh rezeki, 

sebanyak yang dikehendakinya sendiri. Sedangkan menurut terminologi 

syariat, infak berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan 

atau penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran 

Islam.33 

Berdasarkan keterangan diatas, dapat diketahui bahwa infak adalah 

mendermakan sebagian harta benda di jalan Allah SWT kepada orang 

lain sesuai dengan keinginan dengan mengharap pahala dari Allah SWT. 

Terkait dengan pengertian tersebut, maka eksistensi infak, zakat dan 

sedekah jelas memiliki perbedaan. Jika zakat ada nisabnya dedangkan 

infak tidak mengenal nisab. Adapun sedekah disamping tidak ditentukan 

nisabnya juga bukan dalam bentuk materi saja sedangkan infak khusus 

dalam bentuk materi finansial.34 

 

 

 

 

 
33 Natania, Ifa. Pengaruh Kepuasan Dan Kepercayaan Terhadap Loyalitas Donatur Infak 

Pada Lembaga Sosial Pesantren Tebuireng Jombang. (Skripsi, Syariah, IAIN Kediri, Kediri, 2018), 

hlm 25 
34 Puspitasari, Novilia Dwi. Manajemen Infaq dalam Meningkatkan Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima (Study Kasus LAZNAS Baitul Maal Hidayatullah Kota Kediri). (Skripsi, Ekonomi Dan 

Bisnis Iskam, IAIN Kediri, Kediri, 2017), hlm 37 
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2. Dasar Hukum Infak 

a. QS. Al-Israa’ (17): 100 

نْفَاقِْۗ  مَْسَكْتمُْ خَشْيَةَ الِْْ وْ انَْتمُْ تمَْلِكُوْنَ خَزَاۤىِٕنَ رَحْمَةِ رَب يِْٰٓ اِذاً لَّْ
قلُْ لَّ

نْسَانُ قتَوُْرًا  ࣖوَكَانَ الِْْ  

Artinya: Katakanlah (Muhammad),"Kalau seandainya kamu 

menguasai perbendaharaan-perbendaharaan rahmat Tuhanku, 

niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut 

membelanjakannya". dan adalah manusia itu sangat kikir.35 

 

b. Qs: Adz- Dzariyat (51): 19 

لِهِمْ حَقٌّ ل ِلسَّآٰئِلِ وَٱلْمَحْرُومِ   وَفىِٰٓ أمَْوَٰ

Artinya: “Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian.”36 

 

3. Tujuan dan Fungsi Infak 

Yang dimaksud dengan tujuan infak adalah sasaran praktis akibat 

direalisasikannya, sedangkan fungsi infak dimaksudkan di sini adalah 

sasaran praktis akibat pemanfaatannya. 

 

a. Tujuan Infak 

Secara tegas dan jelas dikatakan dalam QS. al-Baqarah (2): 

195, bahwa: 

ِ وَلَْ تلُْقوُْا  بِايَْدِيْكُمْ الِىَ التَّهْلكَُةِِۛ وَاحَْسِنوُْاِۛ  وَانَْفِقوُْا فيِْ سَبيِْلِ اللّّٰٰ

َ يحُِبُّ الْمُحْسِنيِْن  انَِّ اللّّٰٰ

Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan 

janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, 

 
35 Jamanatul Ali-Art, Al Qur’an QS Al- Isra/17:292 
36 Jamanatul Ali-Art, Al Qur’an QS Adz- Dzariyat/51:521 
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dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang berbuat baik”.37 

 

Ayat di atas mengandung perintah untuk berinfak. Perintah 

yang dimaksud disini merupakan kewajiban, ini menandakan bahwa 

berinfak memiliki tujuan ganda, yakni internal dan eksternal.38 

1) Tujuan Internal 

Dari aspek internal, dimaksudkan sebagai ibadah individual 

yang status hukumnya wajib, dengan tujuan menghindarkan 

seseorang agar tidak tergelincir kedalam kemafsada-tan. 

Dalam kaitan ini dalam QS. al-Baqarah (2): 272 dinyatakan: 

َ يهَْدِيْ مَنْ يَّشَاۤءُ ْۗوَمَا تنُْفِقوُْا مِنْ  ليَْسَ عَليَْكَ  هُدٰىهُمْ وَلٰكِنَّ اللّّٰٰ

ِ ْۗوَمَا تنُْفِقوُْا مِنْ خَيْرٍ  خَيْرٍ فلَِِنَْفسُِكُمْ ْۗوَمَا تنُْفِقوُْنَ الَِّْ ابْتغَِاۤءَ وَجْهِ اللّّٰٰ

 يُّوَفَّ الِيَْكُمْ وَانَْتمُْ لَْ تظُْلمَُوْنَ 

Artinya: ”dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di 

jalan Allah), Maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah 

kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari keridhaan 

Allah. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya 

kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikitpun 

tidak akan dianiaya (dirugikan)”.39 

 

Jadi, tujuan internal yang dimaksud disini adalah yang 

bermanfaat di dalam diri sendiri (pribadi), yakni adanya pahala dari 

Allah swt. Jadi anggapan bahwa berinfak dapat mengurangi kekayaan 

dan dapat menyebabkan kefakiran adalah tidak benar. Islam 

 
37 Jamanatul Ali-Art, Al Qur’an QS Al- Baqarah/2:30 
38 Jannah, Ayik Roudhotul. Peran Dana Zakat dan Infaq dalam Meningkatkan Kualitas 

Guru Al-Qur'an (Studi Kasus di Lembaga Manajemen hrfaq Cabang Kabupaten Nganjuk. (Skripsi, 

Ekonoomi dan bisnis, IAIN Kediri, 2018), hlm 32 
39 Jamanatul Ali-Art, Al Qur’an QS Al- Baqarah/2:46 
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menganggap bahwa kedermawaan merupakan jalan penyempurnaan 

dan pengembangan harta diri sendiri yang diistilahkan dengan harta 

yang berkah. Dengan berkah yang diperolehnya, seseorang senantiasa 

berpeluang mendapatkan keridha’an Allah swt. Baik di dunia maupun 

di akhirat kelak. 

2) Tujuan Eksternal 

Dari aspek eksternal, infak bertujuan untuk mensejahterakan 

masyarakat, khususnya dalam bidang ekonomi. Dalam UU RI 

Nomor 38 Tahun 19994 , dikatakan bahwa tujuan pengelolaan zakat 

mencakup juga tujuan pengelolaan infak. Yakni, untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, serta meningkatkan 

hasil guna dan daya guna dana.40 

Jelaskah dalam menunaikan infaq adalah anjuran agama yang 

harus direalisasikan karena memiliki tujuan suci, bukan saja 

berakibat baik untuk kepentingan diri sendiri tetapi juga untuk 

kepentingan umum.41 

b. Fungsi Infak 

1) Fungsi Sosial 

Menurut pandangan Al-Quran, bahkan kenyataan yang 

disadari oleh semua pihak bahwa manusia adalah makhluk 

sosial. Manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan sesamanya. 

 
40 Khotimah, Rizka Nur. "Peranan Baznas dalam Pendistribusian Dana Zakat Infak 

Sedekah untuk Pemberdayaan Masyarakat Muslim (Studi Kasus Baznas Kabupaten Kotabaru)." 

(Skripsi, Ilmu Islam , Universitas Islam Indonesia, (2020). 
41 Nasution, Abdul Haris, et al. "Kajian strategi zakat, infaq dan shadaqah dalam 

pemberdayaan umat." Jurnal Ekonomi Bisnis Syariah 1.1 (2018): hlm 34 10.5281/zenodo.1148842 

http://dx.doi.org/10.5281/zenodo.1148842
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Dalam bidang ekonomi, betapun seseorang memiliki keahlian , 

namun hasilhasil material yang diperolehnya adalah berkat 

bantuan dari pihak-pihal lain, baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Seseorang petani dapat berhasil karena adanya irigasi, 

alat-alat, pakaian, makanan, stabilitas keamanan, maka 

semuanya tidak mungkin dapat diwujudkan secara mandiri. 

Karena demikian halnya, maka wajar jika Allah swt 

memerintahkan kepada setiap orang untuk berinfaq. 

2) Fungsi Kebersaudaraan 

Kebersamaan dan persaudaraan akan mengantar akan 

adanya kewajiban memberi bantuan kepada orang-orang yang 

membutuhkan. Hal ini didasari oleh adanya jalinan hubungan 

persaudaraan dan pertalian darah, karena manusia berasal dari 

satu keturunan, yaitu Adam dan Hawa. 

Penyaluran dana ini disalurkan dalam bentuk barang 

produktif seperti pemberian pakan ternak atau bantuan ternak, 

alat jahit, alat pertukangan ,ataupun yang lainnya sehingga para 

mustahik dapat menciptakan lapangan usaha.42 

 

 

 

 
42 Hadi, Rahmini. "Manajemen Zakat, Infaq, dan Shadaqah di Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Banyumas." el-Jizya: Jurnal Ekonomi Islam 8.2 (2020): hlm 45 

https://doi.org/10.24090/ej.v8i2.3750 

https://doi.org/10.24090/ej.v8i2.3750
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D. Sedekah 

1. Pengertian Sedekah 

Sedekah berasal dari kata shadaqa yang berarti “benar”. Menurut 

terminologi syari’at, pengertian shadaqah sama dengan pengertian 

infaq, termasuk juga hukum dan ketentuan-ketentuannya. Hanya saja, 

jika infaq selalu berkaitan dengan materi, shadaqah memiliki arti yang 

lebih luas, menyangkut hal yang bersifat nonmateriil. Shadaqah adalah 

suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain 

secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi waktu dan jumlah tertentu, 

suatu pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai suatu kebajikan 

yang mengharap ridha Allah SWT dan pahala semata. Secara syara’, 

shadaqah diartikan sebagai sebuah pemberian seseorang ikhlas kepada 

orang yang berhak menerima yang diiringi juga oleh pahala dari Allah. 

Shadaqah mencakup arti yang lebih luas dan menyangkut hal-hal yang 

bersifat non material.43 

Para ulama dan ahli hukum Islam ketika membahas sasaran zakat, 

atau yang dikenal dengan mustahiq al-zakah, atau ashnaf, atau 

mustahiq, selalu merujuk pada surah At-Taubah ayat 60. Dimana dalam 

ayat ini disebutkan delapan golongan yang menerima zakat, yaitu fakir, 

miskin, „amilin, mu‟allaf, al-riqab, al-gharimin, sabilillah, dan ibnu 

sabil.44 

 
43 Putri, Weny Cholidiana Suparno. Peranan Program GUTLE dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Dhu‟ afa (Studi Kasus di Lembaga Pengembangan Infaq Kota Mojokerto). (Skripsi, 

Ekonomi Dan Bisnis Islam, IAIN Kediri, Kediri, 2020) hlm 38 
44 Syahrin, Muhammad Alfi. Potensi Pengelolaan Zakat, Infaq Dan Shadaqah Dalam 

Membangun Pemberdayaan Ekonomi Ummat Dan Kesejahteraan Mustahik (Studi Kasus Lazismu 
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Namun dalam hal shadaqah, cakupan penerima shadaqah lebih 

luas. Penerima shadaqah yang dianjurkan, yaitu: anak dan keluarga, 

kerabat yang mahram dan bukan mahram, tetangga, delapan golongan, 

anak yatim, janda, anak-anak berprestasi yang kekurangan biaya 

melanjutkan sekolah, dan membangun fasilitas yang bermanfaat untuk 

umum, seperti sarana ibadah, pendidikan, kesehatan, dan lain-lain 

selama tidak melanggar syariat. 

Dari segi hal yang dishadaqahkan, shadaqah yang diberikan tidak 

terbatas pada harta secara fisik, perkataan yang baik, tenaga, memberi 

maaf kepada orang lain, memberi pertolongan kepada yang 

membutuhkan baik materi atas sumbangsih ide atau pikiran, memberi 

solusi atas suatu masalah, melainkan juga mencakup semua kebaikan.45 

2. Dasar Hukum Sedekah 

Shadaqah hukumnya sunah dengan dalil ayat Al-Qur’an dan 

hadits, yaitu mustahab (dianjurkan) menyerahkan dengan cara 

dirahasiakan, boleh diumumkan asal tidak disertai dengan riya‟ atau 

yang sejenisnya yang akan merusak nilai shadaqah. Satu-satunya boleh 

mengumumkan shadaqah adalah untuk tahadduts binni’mah (motivasi, 

inspirasi) bagi orang lain.46 

 
Kota Probolinggo). (Tesis, Program Studi Ekonomi Syariah, Universitas Muhammadiyah 

Surabaya,Surabaya, 2020), hlm 31 
45 Fitra, Rizqan. Pemanfaatan Dana Zis Untuk Penanggulangan Wabah Covid-19 Pada 

Baitul Mal Aceh (Kajian Fatwa Mui Nomor 23 Tahun 2020). (Skripsi, Syariah, UIN Ar-Raniry, 

Banda Aceh, 2023), hlm 16 
46 Siregar, Indri Wiranti. Analisis Produk-Produk Dompet Dhuafa Waspada Dalam 

Mengentaskan Kemiskinan Di Kota Medan. (Skripsi, Agama Islam, Universitas Islam Sumatera 

Utara,Medan, 2023), hlm 27 
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Adapun dalil yang menunjukkan tentang anjuran shadaqah, 

sebagai berikut: 

a. Al-Qur‟an 

مَنْ تصََدَّقَ بعَِدْلِ تمَْرَةٍ مِنْ كَسْبٍ طَي بٍِ وَلَْ يقَْبَلُ اللهُ إلَِّْ الطَّي بَِ وَإنَِّ 

هُ حَتَّى  اللهَ يتَقَبََّلهَُا بيِمَِيْنِهِ ثمَُّ يرَُب يِْهَا لِصَاحِبهَِا كَمَا يرَُب يِْ أحََدكُُمْ فلُوَُّ

 تكَُوْنَ مِثلَْ الْجَبَلِ 

Artinya: “Maka ketika mereka masuk ke (tempat) Yusuf, mereka 

berkata: “Hai al Aziz, Kami dan keluarga kami telah ditimpa 

kesengsaraan dan Kami datang membawa barang-barang yang tak 

berharga, maka sempurnakanlah sukatan untuk Kami, dan 

bershadaqahlah kepada Kami, sesungguhnya Allah memberi 

balasan kepada orang-orang yang bershadaqah”. 

 

 

 

 

وَانِْ كَانَ ذوُْ عُسْرَةٍ فَنظَِرَةٌ الِٰى مَيْسَرَةٍ ْۗ وَانَْ تصََدَّقوُْا خَيْرٌ لَّكُمْ اِنْ 

 كُنْتمُْ تعَْلمَُوْنَ 

Artinya: “Dan jika (orang berutang itu) dalam kesulitan, maka 

berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan 

jika kamu menyedekahkan, itu lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui” 

 

b. As Sunnah 

مَنْ تصََدَّقَ بعَِدْلِ تمَْرَةٍ مِنْ كَسْبٍ طَي بٍِ وَلَْ يقَْبَلُ اللهُ إلَِّْ الطَّي بَِ وَإنَِّ 

هُ حَتَّى  اللهَ يتَقَبََّلهَُا بيِمَِيْنِهِ ثمَُّ يرَُب يِْهَا لِصَاحِبهَِا كَمَا يرَُب يِْ أحََدكُُمْ فلُوَُّ

 تكَُوْنَ مِثلَْ الْجَبَلِ 

Artinya: “Barang siapa yang bershadaqah seharga biji kurma dari 

usaha yang baik – Allah juga tidak menerima amal selain yang baik 

– maka Allah akan menerima shadaqah itu dengan tangan 

kananNya, lalu menyerahkannya kepada pelakunya seperti salah 
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seorang kalian menyerahkan mas kawinnya hingga shadaqah itu 

seumpama gunung”. 

 ُ ِ صَلَّاللَّّٰ ُ عَنْهُ قَالَ : قَالَ رَسُولُ اللَّّٰ عَنْ كَعْبِ بن عُجْرَةَ رَضِيَ اللَّّٰ

دقََةُ تطُْفِيءُ الْخَطِيئةََ كَمَايطُْفِئُ “عَليَْهِ وَسَلَّمَ  مْوَ جُنَّةٌ وَالصَّ : الصُّ

 الْمَاءُ النَّارَ 

Artinya: “Shadaqah itu memadamkan dosa sebagaimana air 

memadamkan api”.47 

 

3. Bentuk Bentuk Sedekah 

Dalam beberapa sumber disebutkan beberapa bentuk ZIS (Zakat, 

Infaq, Shadaqah), yaitu: 

a. ZIS Konsumtif 

ZIS konsumtif adalah zakat yang diberikan untuk memenuhi 

keperluan konsumsi sehari-hari, seperti kebutuhan makanan, 

pakaian dan tempat tinggal secara wajar. 

Berikut ini akan diklasifikasikan lagi jenis-jenis dari ZIS 

Konsumtif, yaitu: 

1) Konsumtif Tradisional; ZIS yang dibagikan kepada mustahik 

secara langsung untuk konsumsi sehari-hari, program ini 

merupakan program jangka pendek dalam mengatasi 

permasalahan umat. 

2) Konsumtif Kreatif; Dana ZIS dirupakan barang konsumtif dan 

digunakan untuk membantu mustahik dalam mengatasi 

permasalahan sosial ekonomi yang dihadapinya. Bantuan 

 
47 Permana, Yudi, and Meirani Rahayu Rukmanda. "Wakaf: Tinjauan Fiqh, Dasar Hukum, 

dan Implementasinya di Indonesia." Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 3.2 

(2021): hlm 54 https://doi.org/10.47467/alkharaj.v3i2.307 

https://doi.org/10.47467/alkharaj.v3i2.307
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tersebut bisa berupa beasiswa untuk pelajar, bantuan sarana 

ibadah, bantuan alat pertanian, dan lain-lain. 

b. ZIS Produktif 

ZIS produktif adalah dana ZIS yang diberikan kepada 

mustahiq untuk dikembangkan. Bantuan ini bisa berbentuk modal 

usaha untuk mustahiq, sehingga dengan demikian dapat membantu 

kehidupan mustahiq secara terus menerus.48 

ZIS produktif adalah zakat, infaq, shadaqah yang tidak 

langsung habis dibagikan untuk fakir miskin, warga dhu‟afa, anak 

yatim, dan kaum lainnya yang berhak menerimanya. 16 Berdasarkan 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa ZIS produktif 

merupakan bentuk zakat, infaq, shadaqah yang didayagunakan atau 

diproses secara profesional dengan mengubah sistem yang semula 

berbentuk konsumtif, kemudian dirubah menjadi sistem produktif. 

Hal ini bertujuan untuk pengembangan kehidupan sosial ekonomi 

para penerimanya menjadi mutashaddiq. 

Berikut ini akan diklasifikasikan lagi jenis-jenis dari ZIS 

Produktif, yaitu: 

1) Produktif Konvensional; ZIS diberikan dalam bentuk barang-

barang produktif. Dengan ini, mustahik bisa menciptakan 

lapangan pekerjaan sendiri. 

 
48 Dewanto. "Bentuk, fungsi, dan makna leksikon sedekah bumi pada masyarakat kampung 

menganti, gresik." (Skripsi, Bahasa dan Sastra Inggris, Universitas Wijaya Putra, Surabaya,2015), 

hlm23. 
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2) Produktif Kreatif; ZIS diberikan dalam bentuk pemberian modal 

bergulir, baik untuk modal proyek sosial, maupun sebagai 

modal usaha bagi pengembangan usaha pedagang kecil.49 

 

E. QRIS (Quick Response Code Indonesia Standart) 

1. Pengertian QRIS 

QRIS merupakan penggabungan dari beberapa bentuk kode QR 

dari penyelenggara jasa sistem pembayaran atau PJSP. QRIS 

dikembangkan oleh industri sistem pembayaran bersama dengn Bank 

Indonesia supaya proses transaksi menggunakan QR lebih mudah, lebih 

cepat dan terjaga keamanannya. 

QRIS mempunyai tagline UNGGUL (Universal, Gampang, 

Untung dan Langsung), yang mana maknanya yaitu: 

1) Universal Inklusif, bagi semua lapisan masyarakat tanpa 

terkecuali. 

2) Gampang, proses transaks dengan sangat mudah dan aman 

dikerjakan dalam satu genggaman. 

3) Untung, yaitu efisien satu kode QR bagi semua aplikasi 

pembayaran digital. 

4) Langsung, transaksi sangat cepat dan dapat mendukung kelancaran 

sistem pembayaran.50 

 
49 Shela, Novitasari. Analisis Pendistribusian Dan Pendayagunaan Zakat, Infaq, Shadaqah 

(Zis) Pada Mustahiq Di Baznas Kota Bandar Lampung. (Skripsi, Ekonomi Dan Bisnis Islam, Uin 

Raden Intan, Lampung, 2022), hlm 44 
50  Christine, Novita. "Efektifitas Penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) untuk Meningkatkan Omset Penjualan pada UMKM di Bandar Lampung (Studi Kasus Kl 
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QRIS menjadi langkah awal bagi perkembangan sistem 

pembayaran Indonesia atau SPI secara digital, yang mana diperkiraan 

bisa mendorong kemajuan perkembangan perekonomian serta sistem 

keuangan secara digital di Indonesia. Bank Indonesia merealisasikan 

QRIS dengan maksud agar memudahkan masyarakat dalam melakukan 

transaksi pembayaran non tunai. Standarisasi yang dilakukan oleh Bank 

Indonesia padakode QR ini ialah agar banyak perusahaan secara 

langsung terhubung menjadi satu sehingga transaksi yang dilakukan 

bisa menyatu. Alasan Bank Indonesia melakukan standarisasi ini agar 

nantinya satu merchant atau pelaku usaha tidak perlu lagi menyediakan 

banyak kode QR cukup satu kode QR pada merchant yang bisa 

digunakan semua pelanggan melalui gadget mereka. 

Menggunakan QRIS ini banyak platform transaksi digital yang 

sudah dapat digunakan untuk melakukan pembayaran yang diterbitkan 

oleh lembaga bank dan non-bank yang mana telah banyak dipakai oleh 

lapisan masyarakat. Begitupun dengan sistem pembayaran 

menggunakan kode QR yang saat ini tidak hanya digunakan pada 

tokoh-tokoh besar saja akan tetapi sudah merata di berbagai usaha hal 

lain juga sistem pembayaran QR Code tidak hanya dapat di gunakan di 

mall saja akan tetapi bisa digunakan pada seluruh toko, warung, tiket 

wisata, donasi yang tentunya sudah berlogo QRIS. 

 
Cofee Bandar Lampung, Kopi Ketje Kedaton dan Marley’s Cafe)." Jurnal EMT KITA 7.3 (2023): 

hlm 55 https://doi.org/10.35870/emt.v7i3.1262 

 

https://doi.org/10.35870/emt.v7i3.1262
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Munculnya QRIS di Indonesia menjadi tenar sebagai alat 

transaksi yang baru bagi banyak pelaku usaha dan masyarakat untuk 

memudahkan mereka dalam melakukan transaksi pembayaran secara 

elektronik yang mudah serta cepat. Hadirnya QRIS adalah untuk 

mengoptimalkan penggunaan kode QR yang sudah ada serta 

memperbaharui secara jelas dan gampang yaitu pada sistem QRIS ini. 

Sistem ini bisa digunakan pada setiap penyelenggara jasa sistem 

pembayaran, sehingga pelanggan tetap bisa melakukan transaksi 

elektronik berbasis kode QR pada semua PJSP.51 

 

2. Bentuk dan Struktur QRIS (Quick Response Code Indonesia 

Standard) 

QRIS ini memiliki model dan bentuk seperti kode matriks yang 

memiliki bentuk atau gambar 2 dimensi yang mana mempunyai 

komponen atau susunan yang terdiri dari sisi pola persegi pada 3 tiga 

sisinya yaitu sisi kanan atas, kiri atas, dan kiri bawah, dan juga karakter 

hitam berpola persegi, piksel, maupun titik yang dapat menyimpan data 

berupa karakter, simbol, dan angka. 

 

 

 

 

 

51 Maharani, Karina Raysa. Implementasi Kerjasama Cross Border Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) Indonesia–Thailand dalam Perspektif Hukum Internasional. (Skripsi,  

Hukum, Universitas Islam Indonesia,Yogyakarta, 2023), hlm 54 
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Gambar 2.1 

Bentuk dan Struktur QRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: halaman resmi Bank Indonesia 

Keterangan pada gambar: 

1. Lambang QRIS dengan bacaan QR code standar pembayaran 

nasional 

2. gambar GPN  

3. Nama Merchant 

4. NMID (National Merchant ID) 

5. Id pelanggan 

6. QR code 

7. Slogan “SATU QRIS UNTUK SEMUA” 

8. Situs QRIS di: www.aspiqris.id  

9. Yang mencetak oleh 
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10.  Informasi cara penggunaan.52 

a. Mekanisme Melakukan Pembayaran ZIS Dengan QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard) 

Seperti pada umumnya bertransaksi menggunakan QRIS antara 

lain yaitu buka aplikasi pembayaran yang diinginkan, setelah itu tekan 

bar-code yang tersedia lalu scan QRIS yang tertera dan periksa nama 

merchant-nya. Pastikan semua terisi dengan benar, selanjutnya 

masukkan nominal yang ingin di bayar. Para Jamaah bisa menggunakan 

aplikasi uang elektronik berbasis server, seperti dompet elektronik atau 

mobile banking yang sudah menggunakan fitur pembayaran QRIS. 

                                   Gambar 2.2 

Mekanisme Membayar ZIS Mengggunakan QRIS 

 

              Sumber: Halaman Resmi BAZNAS 

 
52 Hardiansyah, Evan, et all. Pengaruh Penggunaan Media Sosial dan Qris (Quick 

Response Code Indonesian Standard) Terhadap Peningkatan Pendapatan UMKM di Kecamatan 

Curup. (Skripsi,Ekonomi Syariah, Institut Agama Islam Negeri Curup,Curup, 2023), hlm 49 
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Pelaksanaan pemanfaatan QRIS ini memang memberikan 

berbagai keuntungan dan manfaat bagi panitia pendampingan 

pemerintah masjid dan daerah yang perlu mengelola bursa 

terkomputerisasi yang bergantung pada QRIS. Untuk panitia bantuan 

pemerintah masjid; QRIS bisa mendapatkan cicilan berbasis QR apa 

pun, QRIS lebih mudah beradaptasi dan tidak rumit karena cukup 

menggunakan satu QRIS, dapat mengurangi biaya tunai eksekutif, 

menghindari masalah uang palsu, pertukaran dicatat secara konsisten 

dan memastikan keamanan, Bekerja dengan kompromi dan mungkin 

dapat mencegah pemerasan dari akuntansi. Sedangkan keuntungan dan 

manfaat bagi daerah/kumpulan lokal meliputi; Siklus pertukaran lebih 

cepat dan berpikiran maju, QRIS lebih mudah beradaptasi daripada 

berbagai jenis pertukaran karena pelancong tidak perlu mencoba 

membawa uang tunai, kerangka QRIS terjamin keamanannya karena 

semua PJSP yang memilah QRIS sepenuhnya disahkan dan diatur oleh 

Bank Indonesia.53 

b. Kelebihan pembayaran ZIS menggunakan QRIS 

a. Bagi Pengguna : 

1) Cara pembayaran kekinian yang praktis 

2) Pengeluaran tercatat 

3) Aman, penyelenggara pasti berizin dan diawasi BI 

4) Cepat & nyaman 

5) Efisien, cukup pakai aplikasi favoritmu 

 
53 Achmadi, Fuad. Analisis Manajemen Pada Penerapan Ekonomi Protektif Pesantren Di 

Unit Usaha Unida Gontor Siman. (Tesis, IAIN,Ponorogo,2021), hlm 41 
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b. Bagi Peinfak : 

1) Mendorong rantai pembayaran digital dari hulu ke hilir 

sehingga lebih cost effective dan hemat biaya pengelolaan 

uang tunai 

2) Membangun Credit Profile untuk kemudahan mendapatkan 

pinjaman 

3) Cara bayar yang Higienis 

4) Transaksi tercatat & Langsung Masuk Rekening sehingga 

mudah dimonitor dan diawasi oleh Perusahaan 

5) Tidak perlu uang kembalian, bebas risiko pencurian dan uang 

palsu 

6) Mengikuti tren sehingga meningkatkan peninfaq54 

 

F. Manfaat Pembayaran ZIS Menggunakan QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard 

Bank Indonesia (BI) mewajibkan seluruh penyedia layanan 

pembayaran non tunai menggunakan sistem QRIS. Tujuannya agar 

transaksi pembayaran menjadi murah dan efisien, inklusi keuangan berjalan 

lebih cepat, UMKM menjadi lebih maju, dan pada akhirnya bisa mendorong 

pertumbuhan ekonomi secara lebih maksimal. BI sendiri mengusung tema 

semangat “UNGGUL” dari adanya QRIS, yaitu : 

 
54 Ibid., hlm 42 
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1. Universal, yakni QRIS bersifat inklusif, digunakan untuk semua lapisan 

masyarakat dan dapat digunakan untuk transaksi pembayaran baik 

didalam negeri maupun luar negeri. 

2. Gampang, yakni masyarakat bisa bertransaksi dengan mudah dan aman 

dalam satu genggaman ponsel. 

3. Untung, yakni transaksi dengan QRIS menguntungkan pembeli dan 

penjual, karena transaksi berlangsung efisien melalui satu kode QR 

yang dapat digunakan untuk semua aplikasi pembayaran pada ponsel. 

4. Langsung, artinya transaksi dengan QRIS langsung terjadi, karena 

prosesnya cepat dan terjadi seketika, sehingga mendukung kelancaran 

sistem pembayaran.55 

 

 

G. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
55 Zidan, et all. Strategi Penghimpunan ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) Melalui Digital 

QRIS di BAZNAS Provinsi Sulawesi Tengah. (Skripsi, Ekonomi Dan Bisnis Islam, UIN Datokarama 

,Palu, 2023), hlm 24 

Analisis Pengelolaan Dana ZIS pada Masjid 

di Kabupaten Rejang Lebong melalui QRIS 

Analisis Pengelolaan ZIS QRIS 
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BAB III 

 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Profil Masjid Al-Jihad Rejang Lebong 

Masjid yang dijadikan objek penelitian ini adalah salah satu Masjid 

besar yang Berada di Kecamatan Curup dan Masjid ini juga sudah 

menggunakan pembayaran ZIS melalui QRIS. 

 

1. Sejarah Masjid Al-Jihad Rejang Lebong 

Warga kota Curup dan sekitarnya pasti tidak asing lagi dengan 

masjid ini yaitu Masjid Al-Jihad merupakan masjid kita pada umumnya 

dan khususnya warga Muhammadiyah sangat historis kalau melihat 

sejarahnya. Kabarnya dahulu disini tempat perkumpulan pemuda 

Muhammadiyah dan juga jamaah masjid sangatlah ramai. Setiap sholat 

subuh selalu melakukan Tauziah. Ketika lebaran Idul Fitri dan Idul Adha 

warga Muhammadiyah melakukan sholat bukan di masjid 

Muhammadiyah tetapi di lapangan Setia Negara bertujuan untuk 

menggembangkan syiar Islam, di sekitar masjid AlJihad terdapat 

berbagai macam warung diantaranya pempek cek dut, mie ayam, dan 

apotek. Sungguh sejuk kalau kita berada di sekitar masjid ini karena ada 

pohon yang besar depan masjid Al-Jihad. 

Awal mula asal masjid Al-Jihad yaitu di bangun oleh orang Cina 

pada tahun 1938, dengan tujuan untuk membuat hotel dua lantai. Lantai 

pertama yaitu toko karena di sekitar hotel ingin di jadikan pasar namun 

pada akhirnya pasar tidak jadi diletakkan di situ langsung pindah di 

pasar tengah depan Bang Mego. Bangunan sudah selesai tinggal di 

tempati berhubungan pasar tidak jadi diletakkan disekitar hotel 

akhirnya belum di tempati sudah di jual oleh pemilik tersebut. 

Bangunan yang dengan dinding seng dan berbahan kayu itu pun di jual 

dan di beli oleh Muhammadiyah dengan tokoh-tokoh yang bekaitan  
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antaranya yaitu: Datuk Mangkodo Rajo, Datuk Jangguik, Datuk Sirat, 

Datuk Majin, Datuk Mardan Sultan Kayo, dll. 

Setelah Muhammadiyah membeli bangunan tersebut di ganti 

namanya menjadi Gedung Muhammadiyah, kemudian dirapatkan lagi 

oleh tokoh-tokoh hasilnya menjadikan Sekolah Dasar. Di situ masih 

bangunan dengan dua lantai diantaranya di lantai pertama dijadikan 

sekolahan sedangkan di lantai kedua dijadikan tempat beribadah. 

Kemudian Sekolah Dasar tersebut pindah menjadi Sekolah Dasar 

Aisyah tidak jauh dari Gedung Muhammadiyah. Dari Gedung 

Muhammadiyah ingin di jadikan masjid dengan nama Masjid Al-

Taqwa tetapi di musyawarahkan lagi tentang pergantian nama , pada 

akhirnya gedung Muhammadiyah di ganti nama menjadi Masjid Al-

Jihad. 

Pada tahun 1969 berdirinya masjid Al-Jihad, dibangunkan 

kembali bangunan Masjid Al-Jihad dari berdinding seng menjadi semen 

kemudian dari berbahan kayu menjadi besi yang kokoh pada 3 Agustus 

1987 telah seles ai di bangun Masjid Al-Jihad dan Menara Syiar dan 

diresmikan oleh PP Muhammadiyah yaitu Drs. H. Lukman Harun. 

Masjid Al-Jihad mengalami perluasan halaman pada 6 Juni 2010 di 

resmikan oleh Bupati Rejang lebong yaitu H. Suherman, SE.MM. 

Muhammadiyah di dirikan di yogyakarta pada 18 November 1912 oleh 

K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Khatib Amin Kauman Yogyakarta 1868-

1923.56 

 

 

 

 

 

 

 
56 Fazluln Rahman, ” Berawal Dari Hotel Milik Warga Tionghoa, Berubah Menjadi Masjid 

Yang Megah”, https://search.app.goo.gl/YLCNa72 , Diakses pada tanggal 06 Juni 2024, Pukul 

15.40 WIB. 

https://search.app.goo.gl/YLCNa72
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2. Visi misi Masjid Al Jihad Rejang Lebong 
a. Visi  

Terwujudnya Masjid Al Jihad sebagai pusat peradaban Islam 

b. Misi 

1) Mewujudkan pengelolaan masjid yang professional dan 

bertanggungjawab 
2) Mewujudkan lingkungan masyarakat Islami di lingkungan 

masjid dan masyarakat sekitar 
3) Menyediakan sarana dan prasarana ibadah yang sesuai standar 
4) Mengembangkan program dan syiar Islam.57 

 

3. Kepengurusan Masjid Al jihad Rejang Lebong 
 

Gambar 3.1 struktur Masjid Al Jihad Rejang Lebong 

 

 

 

 

Bendahara 

Muzazi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
57 Banner Masjid Al Jihad 2024 

Imam 

Abu Wahyu 

Sekretaris 

Zaylansyah 

Marbot 

Diki Rahman 
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B. Profil Masjid Jamik Rejang Lebong 

Masjid yang dijadikan objek penelitian ini adalah salah satu Masjid 

besar yang Berada di Kecamatan Curup dan Masjid ini juga sudah 

menggunakan pembayaran ZIS melalui QRIS. 

1. Sejarah Masjid Jamik Rejang Lebong 

Masjid Jamik Curup pernah menjadi masjid terbesar di Kabupaten 

Rejang Lebong pada masanya. Sebagai pusat pendidikan dan penerangan 

Islam di Kabupaten Rejang Lebong, masjid ini merupakan salah satu 

situs penting sejarah perkembangan Islam di Rejang Lebong dan 

pergerakan Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) di Provinsi 

Bengkulu. 

Dari pergerakan yang awal mula didirikan Inyiak 

Canduang, Maulana Syekh Sulaiman Arrasuli dan kawan-kawan, PERTI 

pun kemudian tumbuh di Curup. Sementara Curup telah menjadi salah 

satu basis terkuat organisasi pembela Islam Sunni Syafi’i ini di Provinsi 

Bengkulu. 

Ki Zaidin Burhany, salah satu kader terbaik komunitas Masjid 

Jamik Curup, yang meneruskan studi ke Madrasah Tarbiyah Islamiyah 

(MTI) Canduang. Murid langsung Maulana Syaikh ini, pulang ke Curup 

sekitar 1934. Guna mewujudkan pesan Maulana Syekh, Ki Zaidin 

mengajak elite komunitas Masjid Jamik Curup belungguk 

bermusyawarah, untuk mendirikan madrasah sekaligus cabang 

organisasi Persatuan Tarbiyah Islamiyah. Muhammad Saleh adalah satu 

di antara elite di atas. Bersama beberapa tokoh lainnya, mantri hewan 

yang keseharian bertugas di Kelobak Kepahiang ini, sepakat menerima 

pesan dari Maulana Syekh lewat Ki Zaidin. Dengan dorongan para tokoh 

inilah, warga komunitas Masjid Jamik Curup tergerak. Sehingga ada di 

antara mereka yang dengan sukarela menyerahkan tanah pekarangan. 

Tokoh asal Minangkabau ini mendirikan masjid dengan rangka 

bangunan berkonstruksi bahan kayu memakai pengait serba kayu dengan 

tembok atau dinding semen beralaskan non batu atau bata melainkan 

anyaman bilah bambu. Konstruksi tembok bangunan yang berbasis 

https://id.wikipedia.org/wiki/Persatuan_Tarbiyah_Islamiyah
https://www.republika.co.id/berita/pmr38l458/syekh-sulaiman-arrasuli-ulama-pejuang-dari-minang
https://min.wikipedia.org/wiki/Madrasah_Tarbiyah_Islamiyah_(MTI)_Candung
https://min.wikipedia.org/wiki/Madrasah_Tarbiyah_Islamiyah_(MTI)_Candung
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anyaman bambu lalu sisi luar dan dalamnya dioleskan semen ini disebut 

konstruksi “bidai”. Konstruksi Bidai seperti di Masjid Tertua di Provinsi 

Bengkulu ini merupakan konstruksi yang umum sekali bagi masyarakat 

di Provinsi Bengkulu. Ini bagian dari kearifan lokal yang teruji sebagai 

konstruksi tahan gempa. Seperti diketahui, Provinsi Bengkulu 

merupakan kawasan rawan gempa bumi baik tektonik maupun vulkanik. 

Konstruksi di Masjid Padang Betuah ini terbukti teruji tahan gempa 

sejak tahun 1800 hingga tahun 2021 ini. Dan konstruksi itulah yang 

kemudian tercitra pula menjadi inspirasi konstruktif bagi bangunan 

Masjid Jamik Curup sebagaimana terlihat pada photo di atas. Ini tak 

heran mengingat komunitas inti jamaah Masjid Jamik Curup adalah di 

antaranya pendatang dari Padang Betuah dan sekitarnya. 

 

2. Visi misi Masjid Jamik Rejang Lebong 

A. Visi  

Menjadi aset umat Islam Rejang Lebong yang bernilai dan 

menjadi percontohan ditingkat Kecamatan Curup dalam pengelolaan 

baik segi Idaroh, Imarah, dan Riayah. 

B. Misi 

1) Meningkatkan kualitas pelayanan Ibadah bagi Masyarakat serta 

menjunjung kesucian Masjid sebagai Rumah Allah 

2) Menjadikan Masjid sebagai tempat untuk beribadah kepada Allah 

dan sebagai pusat peradaban Islam 

3) Mengisi Abad kebangkitan Islam dengan aktifitas yang Islami58 

 

 

 

 

 
58 M Hafid Saputra, Marbot Masjid Jamik, Wawancara pada tanggal 30 Mei 2024, Pukul 

14.35 WIB. 

https://siagabencana.com/kearifan-lokal-amp-pengetahuan-bencana/post/bercermin-dari-rumah-tradisional-tahan-gempa-khas-bengkulu


 
 

56 
 

 

3. Kepengurusan Masjid Jamik Rejang Lebong 

 

Gambar 3.3 struktur Masjid Jamik Rejang Lebong 

 

Ketua Umum 

H.A. RANI SULAIMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Profil Masjid Al Azhar Rejang Lebong 

Masjid yang dijadikan objek penelitian ini adalah salah satu Masjid 

besar yang Berada di Kecamatan Curup Selatan dan Masjid ini juga sudah 

menggunakan pembayaran ZIS melalui QRIS. 

1. Sejarah Masjid Al Azhar Rejang Lebong 

Masjid Al Azhar merupakan salah satu Masjid yang terletak di 

Kelurahan Air Putih baru tepatnya di pinggir jalan lintas Kepahiang Curup. 

Masjid ini sudah berdiri sejak tahun 1954 hingga sekarang, dan sudah 

beberapakali mengalami renovasi. Masjid ini juga merupakan hasil Wakaf 

dari warga Kelurahan Air Putih Baru. Masjid ini memiliki luas tanah 

527m2 dengan halaman sepan yang cukup luas. 

Masjid ini memiliki kelebihan selah satunya adalah berada di pinggir 

jalan lintas sehingga memudahkan banyak orang untuk melakukan ibadah 

pada saat berpergian. Awalnya Masjid ini hanya memiliki 2 orang 

Bendahara 

H Ridwan Rahman 

Sekretaris 

Mahidin Martha 

Marbot 

M Hafid Saputra 
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pengurus saja akan tetapi seiring dengan perkembangannya kepengurusan 

Masjid ini juga ditingkatkan hingga sekarang sudah berjalan dengan baik. 

 

2. Visi misi Masjid Rejang Lebong 

a. Visi 

Menjadikan tempat kegiatan ibadah yang nyaman dan Makmur 

bagi setiap jamaah dalam setiap kegiatan masjid. 

 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pelayanan ibadah Masjid Al Azhar 

berbasis Islam terpadu 

2) Mengelola kegiatan ibadah dan imarah Masjid secara 

professional 

3) Mengelola aset dan sarana Masjid secara optimal.59 

 

3. Kepengurusan Masjid Al Azhar Rejang Lebong 

 

Gambar 3.4 struktur Masjid Al Azhar Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
59 Pranoto, Ketua Masjid Al Azhar, Wawancara pada tanggal 25 Mei 2024, Pukul 14.00 

WIB. 
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E. Profil Masjid Jamik Ibadurrahman Rejang Lebong 

Masjid yang dijadikan objek penelitian ini adalah salah satu Masjid 

besar yang Berada di Kecamatan Curup Selatan dan Masjid ini juga sudah 

menggunakan pembayaran ZIS melalui QRIS. 

1. Sejarah Masjid Jamik Ibadurrahman Rejang Lebong 

Masjid Jamik Ibadurrahman merupakan salah satu Masjid yang 

terletak di Perbatasan Curup Kepahiang tepatnya berada di Pinggir jalan 

lintas Curup- Bengkulu, Masjid ini didirikan oleh warga sekitar pada 

tahun 1940. Masjid ini berdiri diatas tanah hasil wakaf dari warga 

sekitar, pada saat itu kondisi bangunan Masjid ini masih berupa 

bangunan kayu, setelah mengalami perbaikan hingga saat ini sudah 

sangat megah dan mewah. 

 

2. Visi Misi Masjid Jamik Ibadurrahman 

a. Visi 

Menjadi Masjid yang MAKMUR (Model, Amanah, Khidmat, 

Manajemen Unik, dan Rahmatan Lil Alamiin) sebagai sarana 

Dakwah dengan berlandaskan Tauhiid. 

b. Misi 

1) Masjid sebagai tempat ibadah yang nyaman 

2) Masjid sebagai tempat pendidikan dan pelatihan ketauhiidan 

ummat.60 

 

 

 

 

 

 
60 Topan, Ketua Masjid Jamik Ibadurrahman, Wawancara pada tanggal 29 Mei 2024, 

Pukul 13.40 WIB. 
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3. Kepengurusan Masjid Jamik Ibadurrahman 

Gambar 3.5 struktur Masjid Jamik Ibadurrahman Rejang Lebong 
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BAB IV 

DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian yang di lakukan peneliti berada di Kecamatan Curup 

Kabupaten Rejang Lebong yaitu kepada pengurus Masjid yang telah 

menggunakan metode pembayaran QRIS. Informan pada penelitian 

mengenai pengelolaan dana ZIS Masjid melalui QRIS sebanyak 5 jumlah 

keseluruhan Masjid yang telah menggunakan metode pembayaran  QRIS. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka dari 

itu penulis akan memaparkan hasil wawancara yang dilakukan kepada 

pengurus Masjid yang telah menggunakan QRIS di Kecamatan Curup 

Kabupaten Rejang Lebong. Terkait dengan pengelolaan dana ZIS Masjid 

melalui metode QRIS, yang mana peneliti hanya mengambil 4 orang 

responden yang telah memenuhi kriteria dalam penelitian ini. 

 Tabel 4.1 

Data daftar informan 

NO Nama Pengurus Asal Masjid Jabatan  

1 H Ridwan Rahman Masjid Jamik Bendahara 

2 H Sabirin R Masjid Al Azhar Bendahara 

3 Muzazi Masjid Al Jihad Bendahara 

4 Topandi Masjid Jamik 

Ibadurrahman 

Ketua Masjid 

Sumber : Papan pengurus Masjid 2024 

 

Wawancara kepada pengurus Masjid yang telah menggunakan 

metode pembayaran  ZIS menggunakan QRIS untuk mengetahui 

pengelolaan ZIS melalui QRIS, dan apakah penggunaan QRIS pada Masjid 

sudah efektif atau berjalan dengan baik. 
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1. Menghimpun dana ZIS melalui QRIS 

Supriyono mengemukakan pendapatnya bahwa pengertian 

efektivitas adalah hubungan antar keluaran suatu pusat tanggung jawab 

dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar kontribusi daripada 

keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, 

maka dapat dikatakan efektif pula unit tersebut.61 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat diketahui berapa 

lama penggunaan QRIS pada Masjid tersebut. Pertama hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada pengurus Masjid yang sudah 

menggunakan QRIS, pernyataan yang disampaikan oleh Bapak H 

Ridwan Rahman selaku  bendahara Masjid Jamik mengatakan:62 

“Dengan adanya QRIS ini sangat membantu dalam pembayaran 

ZIS karena uangnya langsung masuk ke Rekening Masjid dan ada 

notif lewat HP saya”. 

 

Selanjutnya yang kedua hasil wawancara kepada bapak H Sabirin 

R selaku bendahara Masjid Al-Azhar mengatakan:63 

“Kemajuan teknologi ini sangat membantu bendahara Masjid 

karna kami tidak takut akan hilangnya uang Masjid karna 

langsung masuk ke Rekening Masjid Al Azhar ini”. 

 

Selanjutnya yang ketiga pernyataan yang disampaikan oleh bapak 

Muzazi selaku bendahara Masjid Al-Jihad saat diwawancara peneliti 

mengenai lamanya penggunaan QRIS pada Masjid Al-Jihad, 

mengatakan:64 

“Saat adanya QRIS ini kami menjadi tau uang masuk kerekening 

Masjid berjumlah berapa, karna setiap jama’ah yang berinfaq 

masuk notifnya lewat HP kami”. 

 

 
61 Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen, (Semarang: Universitas Diponegoro, 

2014), Hlm 29 
62 Ridwan Rahman, Bendahara Masjid Jamik, Wawancara pada tanggal 25 juli 2024, 

Pukul 16.26 WIB. 
63 Sabirin, Bendahara Masjid Al Azhar, Wawancara pada tanggal 26 juli 2024, Pukul 

14.16 WIB. 

. 
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Berikutnya yang keempat hasil wawancara peneliti kepada ketua 

Masjid Jamik Ibadurrahman bapak Topandi mengatakan:65 

“Semenjak Masjid jamik ibadurrahman menggunakan QRIS 

untuk metode pembayaran ZIS jama’ah menjadi mudah saat 

melakukan pembayaran karna kadang jama’ah tidak memiliki 

uang cash jadi bisa langsung scan dan langsung masuk uangnya 

kerekening Masjid”. 

 

 

2. keunggulan dan kelebihan dari penggunaan QRIS sebagai 

pengumpul ZIS  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada setiap pengurus 

Masjid yang sudah tertera pada Tabel 4.1. Pertama hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada pengurus Masjid yang disampaikan 

oleh Bapak H Ridwan Rahman selaku  bendahara Masjid Jamik 

mengatakan: 

“Kelebihannya kalo menggunakan metode QRIS ini cepat dan 

tidak ribet cukup dengan HP aja jama’ah dapat berinfaq sesuai 

dengan yang mereka inginkan”. 

 

Selanjutnya yang kedua hasil wawancara kepada bapak H Sabirin 

R selaku bendahara Masjid Al-Azhar mengatakan: 

“Kalo kelebihan dan keunggulan kalo di Masjid Al Azhar ini 

sendiri yang pertama mudah diakses soalnya barcode QRIS nya 

kami tempel dekat pintu masuk jadi jama’ah mudah melihat dan 

yang kedua kelebihannya uangnya tidak tercecer soalnyakan 

langsung masuk kerekening Masjid ini langsung”. 

 

 

Selanjutnya yang ketiga pernyataan yang disampaikan oleh bapak 

Muzazi selaku bendahara Masjid Al-Jihad saat diwawancara peneliti 

mengenai lamanya penggunaan QRIS pada Masjid Al-Jihad, 

mengatakan: 

 
65 Topandi,Ketua Masjid Jamik Ibadurrahman, Wawancara pada tanggal 24 juli 2024, 

Pukul 18.44 WIB. 



 
 

65 
 

“enaknya kalo pake QRIS ini uangnya kalo kita Tarik dari Bank 

uangnyya baru- baru, kalo dari kotak amalkan uangnya kadang 

dapat uamg yang sudah buruk”. 

 

Berikutnya yang keempat hasil wawancara peneliti kepada ketua 

Masjid Jamik Ibadurrahman bapak Topandi mengatakan: 

“kelebihannya jama’ah lebih muda saat berinfaq cukup 

diletakkan di atas kotak amal dan jama’ah langsung bisa 

berinfaq dan uangnya langsung masuk kebank majid kita, jadi 

kami tidak susah untuk mengumpulkan uangnya”. 

 

3. strategi pengumpulan dana ZIS melalui QRIS 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada setiap pengurus 

Masjid yang sudah tertera pada Tabel 4.1. Pertama hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada pengurus Masjid yang disampaikan 

oleh Bapak H Ridwan Rahman selaku  bendahara Masjid Jamik 

mengatakan: 

“Kalo strateginya kami tempelkan barcodenya di dekat pintu 

Masjid jadi setiap jama’ah yang mau solat atau masuk Masjid 

Jamik dapat langsung melihat barcode QRIS nya”. 

 

Selanjutnya yang kedua hasil wawancara kepada bapak H Sabirin 

R selaku bendahara Masjid Al-Azhar mengatakan: 

“kalo untuk strategi pengumpul dana ZIS kami tempelkan di 

samping pintuk masuk Masjid agar mudah dilihat oleh jama’ah 

yang masuk ke Masjid Al Azhar ini”. 

 

Selanjutnya yang ketiga pernyataan yang disampaikan oleh bapak 

Muzazi selaku bendahara Masjid Al-Jihad saat diwawancara peneliti 

mengenai lamanya penggunaan QRIS pada Masjid Al-Jihad, 

mengatakan: 

“Strateginya kalo untuk Masjid Al Jihad ini sendiri kami tempelkan 

barcode QRIS nya di papan pengumuman Masjid, jadi setiap 

jama’ah yang mau melihat informasi dari Masjid Al Jihad dapat 

langsung melihat barcode QRIS nya”. 

 

 

Berikutnya yang keempat hasil wawancara peneliti kepada ketua 

Masjid Jamik Ibadurrahman bapak Topandi mengatakan: 
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“Strateginya kalo di Masjid Jamik Ibadurrahman ini kami letakkan 

barcode QRIS nya di atas kotak amal Masjid, jadi jama’ah dapat 

memilih  metode untuk berinfaq”. 

 

B. Quick Respose Indonesia Standart (QRIS) 

1. Penerapan QRIS pada Masjid  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dapat diketahui berapa 

lama penggunaan QRIS pada Masjid tersebut. Pertama hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada pengurus Masjid yang sudah 

menggunakan QRIS, pernyataan yang disampaikan oleh Bapak H 

Ridwan Rahman selaku  bendahara Masjid Jamik mengatakan: 

“Untuk penerapannya, kita tempelkan barcode QRIS pada tiang 

depan pintu masjid, agar orang-orang yang akan masuk ke 

masjid dapat melihat bahwasanya untuk zakat, infaq, dan 

sedekah pada Masjid Jamik ini sudah bisa menggunakan QRIS.” 

 

Selanjutnya yang kedua hasil wawancara kepada bapak H Sabirin 

R selaku bendahara Masjid Al-Azhar mengatakan: 

 

“Kalau untuk penerapan QRIS pada Masjid AL-Azhar kita 

tempelkan barcode nya pada papan pengumuman di dinding 

Masjid, karena pada pengumuman ini biasanya jama’ah sering 

melihat informasi-informasi update.” 

 

Selanjutnya yang ketiga pernyataan yang disampaikan oleh bapak 

Muzazi selaku bendahara Masjid Al-Jihad saat diwawancara peneliti 

mengenai lamanya penggunaan QRIS pada Masjid Al-Jihad, 

mengatakan: 

 

“Penerapan QRIS pada Masjid ini ditempelkan pada papan 

disudut masjid, disebelah papan struktur masjid. Karena 

biasanya kita jadikan papan-papan tersebut sebagai papan 

pengumuman jika ada kegiatan-kegiatan keagamaan. Harapan 

kita juga jama’ah bisa tahu bahwa Masjid Al-Jihad untuk ZIS 

bisa menggunakan QRIS.” 
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Berikutnya yang keempat hasil wawancara peneliti kepada ketua 

Masjid Jamik Ibadurrahman bapak Topandi mengatakan: 

 

“Untuk penerapan QRIS ini di Masjid Ibadurrahman kita 

letakkan di atas kotak amal. Sehingga jama’ah yang ingin 

berinfaq, bersedekah, ataupun berzakat bisa langsung scan 

barcode tersebut.” 

 

2. Halangan dan hambatan penggunaan QRIS  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada setiap pengurus 

Masjid yang sudah tertera pada Tabel 4.1. Pertama hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada pengurus Masjid yang disampaikan 

oleh Bapak H Ridwan Rahman selaku  bendahara Masjid Jamik 

mengatakan: 

“Kalo hambatan dimasjid Jamik ini karna banyak jama’ah yang 

lansia jadi kurang paham dengan QRIS ini, jadi mereka memilih 

berinfaq menggunakan pembayaran langsung kekotak amal.” 

 

Selanjutnya yang kedua hasil wawancara kepada bapak H Sabirin 

R selaku bendahara Masjid Al-Azhar mengatakan: 

“Halangannya dimasjid Jamik ini banyak jama’ah yang orang 

udah tua kadang mereka juga belum memiliki HP yang android 

jadi mereka tidak paham dengan adanya QRIS ini.” 

Selanjutnya yang ketiga pernyataan yang disampaikan oleh bapak 

Muzazi selaku bendahara Masjid Al-Jihad saat diwawancara peneliti 

mengenai lamanya penggunaan QRIS pada Masjid Al-Jihad, 

mengatakan: 

“Mungkin kalo hambatannya dimasjid ini karna mungkin kode 

barcodenya terlalu kecil jadi jadi jama’ah kurang terlihat.” 

 

Berikutnya yang keempat hasil wawancara peneliti kepada ketua 

Masjid Jamik Ibadurrahman bapak Topandi mengatakan: 
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”mungkin kalo halangan dan hambatan dimasjid ini kurangnya 

ketertarikan jama’ah dalam menggunakan pembayaran 

menggunakan QRIS tapi kada ada juga jama’ah dari luar yang 

menggunakan metode QRIS ini, karna masjid kita juga berada di 

jalan lintas Curup- Bengkulu.” 

 

3. Perbandingan ZIS menggunakan QRIS dan manual 

 

Tabel 4.2 

Tabel perbandingan ZIS Menggunakan QRIS dan manual di 

bulan Juni. 

NO NAMA MASJID MANUAL QRIS 

1 MASJID JAMIK Rp.1.760.000 Rp.80.000 

2 MASJID AL AZHAR Rp.3.200.00 Rp.400.000 

3 MASJID AL JIHAD Rp.6.000.000 Rp.500.000 

4 MASJID JAMIK 

IBADURRAHMAN 

Rp.2.400.000 Rp.150.000 

Sumber:Wawancara informan2024 

4. Implikasi 

            Dari hasil penelitian tentang Efektivitas penggunaan  quick 

response Indonesia standart (QRIS) dalam menghimpun dana Zakat, 

Infaq, Sedekah (ZIS) oleh Masjid di Kabupaten Rejang Lebong dapat 

dilihat adanya dampak  dari penggunaan QRIS  ini dapat mambantu 

pengurus Masjid dalam menghimpun dana ZIS menjadi lebih mudah 

dan cepat, cukup dengan smartphone saja jama’ah langsung dapat 

berinfaq sesuai nominal yang ditentukan.
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang peneliti peroleh dari hasil 

wawancara, maka pembahasan mengenai analisis pengelolaan dana zakat, 

infaq, sedekah  (ZIS) pada Masjid melalui quick response Indonesia standart 

(QRIS), dapat di deskripsikan sebagai berikut: 

1. Pelnggunaan QRIS dalam menghimpun dana Zakat, Ilnfaq, 

Seldelkah (ZIlS) oleh Masjild di Kabupaten Rejang Lebong 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang dana zakat, infaq, sedekah 

melalui QRIS dapat membantu pengurus Masjid dalam mengelola dana 

Masjid karena dengan menggunakan QRIS notifikasi uang yang masuk 

bisa di cek langsung dengan menggunakan smartphone. Terutama pada 

Masjid-Masjid yang banyak jama’ahnya seperti Masjid Al Jihad di 

Kecamatan Curup dan Masjid Jamik di Kecamatan Curup. Selain itu 

juga penggunaan QRIS ini memudahkan jama’ah  yang memiliki uang 

cash dalam berzakat, infaq, dan sedekah karena kemudahan pada sistem 

pembayaran QRIS hanya dengan melakukan scaning barcode dengan 

smartphone.  

Hal ini sesuai dengan penelitian dari Gilang Rizaldi dan Henri 

Agustin yang berjudul “Studi Kualitatif Penggunaan QRIS (Quick 

Respond Indonesian Standard) dalam Pemungutan ZIS 

(Zakat,Infaq,dan Shadaqah)” mengatakan bahawa bahwa landasan 

Utama untuk penggunaan sistem QRIS  dalam pemungutan ZIS dapat 

diketahui melalui beberapahal, diantaranya  adalah pengaruh  dari 

kemajuan teknologi  sistem pembayaran saat ini yang bisa dilakukan 

secara digital/transaksi elektronik dan pembayaran infaq dengan
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melalui system QRIS mudah dilakukan , dan sistem keamanan 

laporan keuangan masjid aman.66 

Difa Rizkia juga menyebutkan dalam penelitiannya keseluruhan 

informasi yang tertera seperti nama penerima yaitu Masjid Ar-Raudhoh 

dan jumlah nominal kemudian selesaikan transaksi maka transaksi  

akan  langsung diterima di  rekening Masjid Ar-Raudhoh. Tinjauan  

hukum  ekonomi syariah terhadap praktik penggunaan QRIS dalam 

transaksi elektronik pada infak dan sedekah di Masjid Ar-Raudhoh sah 

dilakukan karena telah sesuai dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi 

syariah berdasarkan fatwa DSN-MUI Nomor 116/DSN-MUI/IX/2017 

dan memenuhi rukun dan syarat  sah  pada  infak  dan  sedekah.67 

2. Efektivitas penggunaan QRIS oleh Masjid di Kabupaten Rejang 

Lebong 

Untuk memperoleh data penggunaan QRIS Masjid di Kota Curup 

Kabupaten Rejang Lebong, peneliti memperoleh  Data dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. 

Masjid di Kota Curup Kabupaten Rejang Lebong yang 

menggunakan sistem penerimaan ZIS secara tunai dan nontunai 

terdapat 5 Masjid. Untuk penerimaan ZIS nontunai menggunakan alat 

pembayaran dengan QRIS. Sebelum menggunakan QRIS Masjid 

menggunakan sistem penerimaan sedekah hanya dengan tunai saja.  

Berdasarkan temuan hasil penelitian tentang efektivitas penggunaan 

QRIS, Efektivitas berarti mencapai tujuan yang telah direncanakan 

sebelumnya, yang berarti tujuan tercapai berkat proses kegiatan. 

Efektivitas merupakan faktor terpenting dalam mencapai tujuan atau 

sasaran yang telah ditetapkan oleh setiap organisasi, kegiatan atau 

program. 

 
66 Rizaldi, Gilang, and Henri Agustin. "Studi Kualitatif Penggunaan QRIS (Quick 

Respond Indonesian Standard) dalam Pemungutan ZIS (Zakat, Infaq, dan Shadaqah)." Jurnal 

Eksplorasi Akuntansi 5.1 (2023) Hlm 9  https://doi.org/10.24036/jea.v5i1.631 
67 Rizkia, Difa, et al. "Praktik Penggunaan Qris Dalam Pengumpulan Infak Dan Sedekah 

Di Masjid Ar-Raudhah Kecamatan Bantan." Jurnal Ilmiah Research Student 1.2 (2023) hlm 12 

https://doi.org/10.61722/jirs.v1i2.1287 

https://doi.org/10.24036/jea.v5i1.631
https://doi.org/10.61722/jirs.v1i2.1287
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan informan, 

bahwa penggunaan QRIS dalam transaksi di Bank Masjid tidak efektif 

karena banyaknya jama’ah yang lansia dan kurang literasi dalam 

penggunaan metode QRIS. Selain itu juga dapat dilihat dari hasil 

perbandingan penerimaan dana Masjid lebih banyak yang memilih 

metode tunai di bandingkan nontunai.  

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan 

rencana yang telah ditetapkan dengan hasil yang sebenarnya dicapai. 

Namun jika usaha dan hasil kerja, tindakan yang dilakukan tidak 

mencukupi, sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai, maka 

dikatakan tidak efektif.68 

Adityanda Wiranda juga mengatkan dalam penelitiannya dengan  

melakukan  wawancara  dan  observasi  laporan keuangan  periode  

Januari  2022 -November  2022  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  

penerimaan  infaq  dari kedua metode transaksi,  yaitu metode langsung 

dimasukkan ke  kotak infaq dan metode  scan QRIS.Metode langsung  

dimasukkan  ke  kotak  infaq  memiliki  penerimaan  infaq  jauh  lebih  

besar  dibandingkan  dengan metode  scan  QRIS yang  memiliki  

penerimaan  infaq  jauh  lebih  kecil.69 

 

B. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam penggunaan QRIS dalam menghimpun dana ZIS pada Masjid  

dapat membantu memudahkan jama’ah dalam melakukan transaksi 

karena jama’ah dapat langsung melalkukan scaning barcode 

 
68 Bastaman,et all. "Efektivitas Program Desa Migran Produktif (DESMIGRATIF) Pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Subang." The World of Public Administration 

Journal (2020) Hlm 5 https://doi.org/10.37950/wpaj.v2i2.928 
69 Wiranda, Aditya. "Studi Komparatif Antara Penggunaan QR QRIS Dan Kotak Infaq 

Dalam Berinfaq Di Masjid Daarussalaam Griya Tugu Asri, Kecamatan Cimanggis, Kota Depok, 

Jawa Barat." Jurnal Indragiri Penelitian Multidisiplin 2.3 (2022) hlm 

9  https://doi.org/10.31764/jces.v5i1.6976 

https://doi.org/10.37950/wpaj.v2i2.928
https://doi.org/10.31764/jces.v5i1.6976
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menggunakan smartphone melalui aplikasi seperti DANA, bri 

mobile,shopee BSI mobile dan lainnya. 

2. Penerapan QRIS pada Masjid  tidak Efektif karena banyaknya jama’ah 

yang lansia sehingga kurangnya literasi tentang metode QRIS dan dapat 

dilihat dari hasil pembayaran tunai lebih bersar dibandingkan nontunai. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, 

maka selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 

memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian 

ini. Adapun saran-saran yang dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi pengurus Agar penggunaan QRIS di Masjid menjadi efektif maka 

pihak pengurus masjid lebih lagi meningkatkan sosialisasi tentang 

QRIS agar jamaah lebih banyak menggunakan transaksi QRIS di 

Masjid. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya Penelitian ini dapat menambah referensi 

kepustakaan yang berkaitan dengan QRIS, penulis menyarankan untuk 

penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai 

pengelolaan dana ZIS pada Majid melalui QRIS dengan penelitian  

kualitatif.
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Analisis Pengelolaan Dana Zakat, Infaq, Sedekah (Zis) Melalui Masjid Di 

Kabupaten Rejang Lebong Dengan Metode Quick Response Indonesia Standart 

(Qris) 
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INDIKATOR PERTANYAAN INFORMAN 
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1. Bagaimana 

menghimpun dana  

ZIS melalui QRIS 

pada Masjid ini ? 

2. Menurut Bapak 

apakah 

perbandingan  

penggunaan QRIS 

sebagai 

pengumpulan ZIS 

dengan yang 

dilakukan secara 

langsung ? 

3. Apa keunggulan 

atau kelebihan dari 

penggunaan QRIS 

untuk ZIS pada 

Masjid ini ? 

4. Bagaimana strategi 

pengumpulan dana 

ZIS melalui QRIS 

pada masjid ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2. QRIS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

1. Berapa lama 

penggunaan QRIS 

pada Masjid ini ? 

2. Siapa yang 

melakukan 

pemasangan QRIS 

pada Masjid ini ? 

3. Bagaimana 

Penerapan QRIS 

pada Masjid ini ? 

4. Apa halangan atau 

hambatan 

penggunaan QRIS 

pada Masjid ini ? 

5. Apakah masyarakat 

atau jamaah Masjid 

sudah mengetahui 

fungsi dari QRIS 

untuk ZIS? 
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